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 ABSTRAK 
Dewasa ini perkembangan kegiatan perbankan di Indonesia semakin pesat, 
tidak hanya pada perbankan konvensional melaikan juga pada perbankan 
syariah.Dalam satu dekade terakhir perkembangan perbankan konvensional mulai 
disaingi dengan adanya perbankan syariah.Salah satu perbankan syariah yang 
mengalami perkembangan yang cukup pesat adalah Bank Muamalat 
Indonesia.Berdasarkan data dari laporan publikasi triwulan Bank Muamalat 
Indonesia pada 6 tahun terakhir 2012-2018 menunjukkan bahwa produk 
pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan sewa/ijarah dan 
pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat Indonesia mengalami fluktuasi 
setiap tahunnya sampai dengan 2018.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah pembiayaan 
mudharabah, musyarakah, sewa/ijarah, dan murabahah berpengaruhterhadap 
profitabilitas Bank Muamalat Indonesia.Adapun tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah, 
sewa/ijarah, dan murabahah terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. 
Penelitian ini termasuk dalam kategori pendekatan kuantitatif dan 
penelitian ini bersifat asosiatif.Dalam penelitian ini yang diperoleh dari data 
sekunderyang berupa data time series dengan rentan waktu 6 tahun mulai dari 
tahun 2012 hingga 2018. Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi 
dan studi pustaka, data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis regresi 
linear berganda dengan alat pengolahandata SPSS 17. 
Berdasarkan analisis regresi linear berganda, di uji dengan menggunakan 
uji t untuk melihat pengaruh masing-masing variabelbebas terhadap variabel 
terikat, hasil uji t pada variabel pembiayaan mudharabah, pembiayaan 
musyarakah, pembiayaan sewa/ijarah dan pembiayaan murabahah diperoleh 
THitung<TTabelini menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah, pembiayaan 
musyarakah, pembiayaan sewa/ijarah dan pembiayaan murabahah tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Berdasarkan tabel hasil uji signifikan 
simulltan (Uji F) diatas menunjukkan nilai sig. 0,002< 0,05. Sehingga dapat 
ditunjukkan bahwa variabel pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, 
pembiayaan sewa/ijarah, pembiayaan murabahahberpengaruh secara simultan 
terhadap profitabilitas. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pembiayaan mudharabah tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas dikarenakan implikasi memungkinkan sikap 
oportunistik dikalangan manajemen perusahaan. Pembiayaan musyarakah tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas dikarenakan pihak bank ikut menanggung 
kerugian yang dialami. Pembiayaan sewa/ijarah tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas dikarenakan adanya biaya tambahan untuk biaya penyusutan barang. 
Pembiayaan murabahah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dikarenakan 
ketidakmampuan nasabah dalam menyelesaikan akad. 
 
Kata kunci : Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah, 
Pembiayaan Sewa/Ijarah, Pembiayaan Murabahah, 
Profitabilitas 
   
   
 MOTTO 
                           
           
 
Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang 
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 
menurut yang dikehendaki-Nya”.(Q.S Al-Ma’idah:1)1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
Departemen Agama RI, Al-HikmahAl-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : CV. 
Penerbit, Diponogoro, 2010), h.106 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Pada kerangka awal guna mendapat gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami skripsi ini maka perlu adanya ulasan terhadap 
penegasan arti dan maksud dari beberapa istilah yang terkait dengan judul 
skripsi ini. Berdasarkan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi 
kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang 
digunakan. Adapun judul skripsi ini yaitu “PENGARUH PEMBIAYAAN 
MUDHARABAH, PEMBIAYAAN MUSYARAKAH, PEMBIAYAAN 
SEWA/IJARAH, DAN PEMBIAYAAN MURABAHAH TERHADAP 
PROFITABILITAS BANK MUAMALAT INDONESIA (Periode Tahun 2012 
- 2018)”. Maka terlebih dahulu ditegaskan hal-hal yang terkandung dalam 
judul tersebut sebagai berikut: 
1. Pengaruh 
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau 
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 
seseorang.
2
Pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul 
dari sesuatu, baik itu orang maupun benda serta segala sesuatu yang ada di 
alam sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada disekitarnya. 
 
 
                                                             
2
Hasan Ali, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan 
Nasional Balai Pustaka, 2005), h. 849. 
 2. Pembiayaan Mudharabah 
Mudharabah adalah kerjasama dua orang atau lebih dimana pemilik 
modal memberikan kepercayaan sejumlah modal kepada pengelola 
dengan perjanjian pembagian keuntungan.
3
 Jadi yang dimaksud dengan 
pembiayaan Mudharabah adalah akad kerjasama antara bank selaku 
pemilik dana (Shahibul mal) dengan nasabah selaku (Mudharib) yang 
mempunyai keahlian atau keterampilan untuk mengelola suatu usaha yang 
produktif dan halal. Hasil keuntungan dari penggunaan dana tersebut 
dibagi berdasarkan nisbah yang disepakati. 
3. Pembiayaan Musyarakah 
Musyarakah adalah salah satu produk bank syariah yang mana 
terdapat dua pihak atau lebih yang bekerjasama untuk meningkatkan asset 
yang dimiliki bersama dimana seluruh pihak memadukan sumberdaya 
yang mereka miliki (bekerja sama memberikan kontribusi) dengan 
keuntungan dibagi sesuai porsi kesepakatan bersama.
4
 Jadi yang dimaksud 
dengan pembiayaan musyarakah adalah perjanjian dimana terdapat pihak-
pihak yang saling menyumbangkan pembiayaan (dana/modal) dan 
manajemen usaha, pada suatu usaha dengan proporsi bias sama atau tidak. 
Keuntungan/laba dibagi sesuai dengan kesepakatan sedangkan kerugian 
dibagikan menurut proporsi modal. 
 
                                                             
3
 Muhamad, Manajemen  Keuangan Syariah; Analisis Fiqih dan Keuangan. (Yogyakarta : 
YPPI 20014), h. 240. 
4
Ibid, h. 249. 
 4. Pembiayaan Sewa/Ijarah 
Sewa merupakan menjual manfaat dari sesuatu.
5
 Sewa merupakan 
salah satu bentuk kegiatan muamalah dalam memenuhi keperluan 
manusia.
6
Jumhur ulama fiqh berpendapat bahwa sewa adalah menjual 
manfaat dan yang boleh disewakan adalah manfaatnya bukan bendanya.
7
 
Jadi yang dimaksud dengan pembiayaan sewa/ijarah adalah akad 
penyaluran dana untuk pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang 
dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujrah), antara perusahaan 
pembiayaan sebagai pemberi sewa (Mu’ajjir) dengan penyewa (Musta’jir) 
tanpa diikuti pengalihan kepemilikan itu sendiri. 
5. Pembiayaan Murabahah 
Ba’i Al-Murabahah yaitu jual beli dengan harga asal ditambah 
keuntungan yang disepakati antara pihak bank dengan nasabah, dalam hal 
ini bank menyebutkan harga barang kepada nasabah yang kemudian bank 
memberikan laba dalam jumlah tertentu sesuai dengan kesepakatan.
8
 Jadi 
yang dimaksud dengan pembiyaan murabahah adalah akad jual beli antara 
bank dengan nasabah, bank membeli barang yang dibutuhkan dan 
menjuanya kepada nasabah sebesar harga pokok ditambah dengan 
keuntungan margin yang telah disepakati. 
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 6. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki seperti aktiva, modal 
atau penjualan perusahaan.
9
 
7. Bank Muamalat Indonesia 
  Bank Muamalat Indonesia adalah bank umum pertama di Indonesia 
yang menerapkan prinsip Syriah Islam dalam menjalankan 
operasionalnya. Didirikan pada 1 November 1991, yang di prakasai oleh 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah Indonesia. Mulai 
beroperasi pada tahun 1992, yang didukung oleh cendekiawan Muslim 
dan pengusaha, serta masyarakat luas, Pada tahun 1994, telah terjadi 
bank devisa. Produk pendanaan yang ada menggunakan prinsip Wadiah 
(titipan) dan Mudharabah (bagi hasil). Sedangkan penanaman dananya 
menggunakan prinsip jual beli, bagi hasil, dan sewa`
10
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat di pahami bahwa maksud dari 
judul ini adalah pengaruh pembiayaan mudhrabah, pembiayaan 
musyarakah pembiayaan, pembiayaan sewa/ijarah, dan pembiayaan 
murabahah terhadap profitabilitas bank muamalat indonesia. 
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 B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan dipilihnya judul penelitian ini berdasarkan alasan objektif 
dan subyektif adalah sebagai berikut: 
1. Secara Obyektif 
 Profitabilitas adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan perusahaan 
untuk mengevaluasi efisien dan efektifitas perusahaan yang dilaksanakan 
pada periode waktu tertentu. Profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia 
dapat dilihat dari hasil laporan keuangan yang ada pada bank tersebut. 
Belum banyak yang mengetahui seberapa besar peranan pembiayaan 
mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan sewa/ijarah, dan 
pembiayaan murabahah dalam mempengaruhi profitabilitas di Bank 
Muamalat Indonesia. Oleh karenanya, penulis ingin membedah pengaruh 
pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan 
sewa/ijarah, dan pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas Bank 
Muamalat Indonesia. 
2. Secara Subyektif 
Dipilihnya judul penelitian ini berdasarkan alasan subyektif adalah 
sebagai berikut: 
a. Dalam penulisan skripsi ini, penulis didukung oleh data yang akurat 
yang terdapat di perpustakaan maupun yang diperoleh di lapangan 
sebagai bahan rujukan yang berhubungan dengan topik penelitian 
yang cukup banyak, sehingga diperkirakan dalam penyusunan skirpsi 
ini dapat terselesaikan dengan baik. 
 b. Ketersediaan data atau informasi yang penulis butuhkan terkait judul 
yang akan diteliti dan data sekunder memiliki kemudahan akses. 
c. Pembahasan ini sangat relevan dengan disiplin ilmu yang penulis 
pelajari di Universitas Islam Negeri Lampung, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Jurusan Perbankan Syariah. 
C. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini perbankan di Indonesia semakin pesat, tidak hanya 
pada perbankan konvensional melaikan juga pada perbankan syariah. 
Dalam satu dekade terakhir perkembangan perbankan konvensional mulai 
disaingi dengan adanya perbankan syariah. Larangan agama Islam pada 
bunga (riba) mendorong adanya perbankan syariah yang memberikan 
pelayanan jasa perbankan kepada sebagian masyarakat yang tidak bisa 
dilayani oleh bank konvensional karena sistem bunga yang diterapkan.  
Berdasarkan data statistik perbankan syariah dari tahun 2008-2015 
jumlah bank syariah pada tahun 2008 mencapai 5 Bank Umum Syariah 
dan 27 Unit Usaha Syariah, dan pada tahun 2014 12 Bank Umum Syariah 
dan 22 Unit Usaha Syariah, kemudian pada tahun 2015 terdapat 12 Bank 
Umum Syariah dan 32 Unit Usaha Syariah.
11
 
Perkembangan pasar keuangan juga semakin menggerus eksistensi 
bank konvensional karena berubahnya pasar secara besar baik dari segi 
volume, nilai transaksi serta jenis instrument yang diperdagangkan. 
Semakin banyaknya instrumen yang tersedia di pasar uang dan pasar 
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 modal membuat kemampuan bank konvensional semakin menurun dalam 
pemberian kredit secara tradisional yang menyebabkan para nasabah 
beralih menuju lembaga pembiayaan yang lain khususnya bank syariah.  
Pemberian pembiayaan bank konvensional dan bank syariah tentu 
memiliki pola yang berbeda. Bank konvensional hanya meninjau Dari segi 
kelayakan bisnis sedangkan bank syariah meninjau dari segi sisi syariah 
bisnis tersebut. Dimana bisnis tersebut layak dibiayai baik dari segi usaha 
ataupun dari segi syariahnya. 
Seiring dengan perkembangan dalam dunia perbankan, keberadaan 
Bank Syariah tidak hanya dituntut dari segi kuantitasnya tapi juga segi 
kualitasnya. Dengan adanya peningkatan dari segi kualitas maka tentunya 
Bank Syariah akan semakin dilirik dan dipilih oleh nasabah. 
Perkembangan kualitas yang dicapai oleh sebuah bank syariah dapat 
dilihat dari kemampuan profitabilitas bank syariah dan kelangsungan 
usahanya yang dipengaruhi oleh kualitas penanaman dana atau 
pembiayaan. 
Parameter yang dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas 
suatu bank dapat dilihat dari pembiayaan bank tersebut. Pembiayaan 
adalah aktifitas menyalurkan dana yang terkumpul kepada anggota 
pengguna dana, memilih jenis usaha yang akan dibiayai agar diperoleh 
jenis usaha yang produktif, menguntungkan dan dikelola oleh anggota 
yang jujur dan bertanggung jawab. Berdasarkan Undang-undang No. 10 
 Tahun 1998 mengenai perbankan, “Penyediaan dana tidak hanya dalam 
bentuk kredit, tapi dapat pula berbentuk pembiayaan syariah.”12 
Pembiayaan juga merupakan dasar yang harus dimiliki suatu bank 
dan mempengaruhi bagaimana kinerja suatu bank termasuk juga bank 
syariah. Semakin baik pembiayaan yang dimiliki oleh bank maka akan 
membuat profitabilitas bank tersebut semakin meningkat. Jika suatu bank 
memiliki profitabilitas yang baik maka akan semakin mendapatkan 
kepercayaan baik dari nasabah ataupun publik. Oleh karena itulah analisis 
pengaruh pembiayaan dapat digunakan untuk mengukur sebagaimana baik 
profitabilitas bank tersebut. 
Bank syariah yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi 
keuangan, melaksanakan kegiatan operasionalnya dengan menghimpun 
dana dari masyarakat dan kemudian menyalurkannya kembali kepada 
masyarakat melalui pembiayaan. penyaluran dana dilakukan oleh bank 
syariah melalui pembiayaan dengan empat pola penyaluran yaitu prinsip 
jual beli, prinsip bagi hasil, prinsip ujroh dan akad pelengkap.
13
 
Terdapat tiga model produk penyaluran pembiayaan yang 
diberikan oleh bank syariah, yaitu transaksi pembiayaan yang ditujukan 
untuk memiliki barang dilakukan dengan prinsip jual beli, transaksi 
pembiayaan yang ditujukan untuk mendapatkan jasa dilakukan dengan 
prinsip sewa, dan transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk usaha kerja 
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 sama yang ditujukan guna mendapatkan sekaligus barang dan jasa 
dilakukan dengan prinsip bagi hasil.
14
 
Pembiayaan jual beli adalah suatu sistem yang menerapkan tata 
cara jual beli, dimana Bank akan membeli terlebih dahulu barang yang 
dibutuhkan atau mengangkat nasabah sebagai agen Bank melakukan 
pembelian barang atas nama bank, kemudian bank menjual barang tersebut 
kepada nasabah dengan harga sejumlah harga beli ditambah keuntungan 
(mark up).
15
 
Pembiayaan bagi hasil adalah suatu sistem yang meliputi tata cara 
pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. 
Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi antara bank dengan penyimpan 
dana, maupun antara bank dengan nasabah penerima dana. Bentuk produk 
yang berdasarkan prinsip ini adalah bagi hasil (Mudharabah dan 
Musyarakah).Lebih jauh prinsip Mudharabah dapat dipergunakan sebagai 
dasar baik untuk produk pendanaan (tabungan dan deposito) maupun 
pembiayaan, sementara musyarakah lebih banyak untuk pembiayaan.
16
 
Pembiayaan sewa adalah akad yang dilakukan atas dasar suatu 
manfaat dengan imbalan jasa.Dalam fiqih Islam disebut ijarah yang berarti 
memberikan sesuatu untuk disewakan.Menurut sayyid sabiq, ijarah adalah 
                                                             
14
Dwi Sukwikyo,Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah. (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar, 2010 ), h. 26. 
15
Ibid. h. 30. 
16
Dwi Sukwikyo,Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar, 2010 ), h. 31. 
 suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan pengganti. 
Hakikatnya ijarah adalah penjualan manfaat.
17
 
Profitabilitas merupakan salah satu indikator atas kesehatan dan 
keberhasilan sebuah bank. Salah satu cara untuk menilai profitabilitas 
bank ialah dilihat dari profitabilitas dengan menggunakan ukuran Return 
On Asset (ROA). Return on Asset (ROA) merupakan salah satu rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. 
Pada Bank Muamalat pembiayaan jual beli terdiri dari akad 
Murabahah, dengan bentuk keuntungan berupa margin. Sedangkan untuk 
pembiayaan bagi hasil terdapat akad Mudarabah dan Musyarakah dengan 
bentuk keuntungan berupa nisbah bagi hasil, untuk pembiayaan sewa 
terdapat akad Ijarah dengan bentuk keuntungan yang akan diterima bank 
dalam bentuk Ujroh. 
Berdasarkan data  dari laporan publikasi triwulan bank muamalat 
indonesia pada 6 tahun terakhir menunjukkan bahwa produk pembiayaan 
mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan sewa/ijarah dan 
pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat Indonesia mengalami 
stagnasi setiap tahunnya sampai dengan 2018.  
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 Tabel 1.1 
Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah, Pembiayaan 
Sewa/Ijarah, Pembiayaaan Murabahah dan ROA 
(Periode Tahun 2013 – 2018) 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun Triwulan Mudharabah Musyarakah Ijarah Murabahah Roa 
2012 I 590.927 1.215.019 312.203 13.539.401 1.51 
 
II 1.100.875 2.461.646 306.290 15.706.215 1.61 
 
III 1.153.754 5.733.301 318.275 17.548.858 1.62 
 
IV 1.208.582 10.027.769 248.591 21.264.903 1.54 
2013 I 575.062 2.330.016 254.154 23.187.325 1.72 
 
II 1.125.801 7.746.657 287.475 24.464.903 1.66 
 
III 1.206.434 10.144.460 319.992 25.106.888 1.68 
 
IV 1.300.806 10.637.552 309.944 26.233.376 1.37 
2014 I 1.103.020 5.491.626 323.049 26.921.209 1.44 
 
II 1.160.574 8.959.986 310.293 28.328.708 1.03 
 
III 1.191.427 10.472.506 311.416 28.783.605 0.10 
 
IV 1.808.870 20.257.451 410.184 27.764.410 0.17 
2015 I 1.058.950 10.570.889 404.485 26.314.655 0.62 
 
II 1.433.868 20.324.896 409.284 25.782.711 0.51 
 
III 1.316.741 20.386.731 336.482 25.048.222 0.36 
 
IV 1.146.881 20.808.388 282.463 23.516.238 0.45 
2016 I 1.081.797 20.757.977 281.631 23.560.238 0.25 
 
II 901.570 20.888.521 274.630 22.985.638 0.15 
 
III 846.564 21.060.075 265.335 22.946.089 0.13 
 
IV 828.761 20.900.783 256.369 23.314.382 0.22 
2017 I 920.679 20.514.248 254.777 23.529.752 0.12 
 
II 879.001 20.451.848 251.551 25.426.466 0.15 
 
III 853.063 20.164.847 237.689 26.196.465 0.11 
 
IV 737.156 19.857.952 220.380 27.016.195 0.11 
2018 I 776.148 19.768.934 214.949 27.546.982 0.15 
 
II 548.634 17.132.543 213.389 25.000.661 0.49 
 
III 477.305 16.855.409 212.835 23.299.767 0.35 
 
IV 437.590 16.543.871 186.090 21.618.822 0.30 
Sumber : Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia Tahun 2012 – 2018 
Menurut kajian teori, jika pembiayaan mudharah mengalami 
kenaikan maka tingkat profitabilitas seharusnya ikut mengalami kenaikan, 
dan sebaliknya jika pembiayaan mudharabah mengalami penurunan maka 
 tingkat profitabilitas seharusnya mengalami penurunan. Faktanya pada 
tahun 2014 dari triwulan ke II ke triwulan III pembiayaan mudharabah 
mengalami kenaikan nilai sebesar Rp. 1.191.427.000.000, tetapi tingkat 
profitabilitas mengalami penurunan menjadi 0,10%. 
Pada nilai pembiayaan musyarakah setiap triwulan cenderung 
mengalami kenaikan, tetapi nilai dari pembiayaan musyarakah tersebut 
tidak seluruhnya diikuti tingkat profitabilitas yang sesuai dengan teori, 
yang seharusnya ikut mengalami kenaikan maka tingkat profitabilitas 
seharusnya ikut mengalami kenaikan, dan sebaliknya jika pembiayaan 
musyarakah mengalami penurunan maka tingkat profitabilitas juga 
seharusnya ikut mengalami penurunan. Faktanya pada tahun 2015 dari 
triwulan ke I 1.058.950 mengalami kenaikan ke triwulan II 10.570.889 
tetapi tingkat profitabilitas mengalami penurunan dari 0,62% menjadi 
0,51% 
Pada sewa ijarah setiap triwulan cenderung mengalami 
kenaikan,tetapi sewa ijarah tersebut tidak seluruhnya diikuti tingkat 
profitabilitas yang sesuai dengan teori, yang seharusnya jika sewa ijarah 
mengalami kenaikan maka tingkat profitabilitas seharusnya ikut 
mengalami kenaikan dan sebaliknya jika sewa ijarah mengalami 
penurunan maka tingkat profitabilitas seharusnya ikut mengalami 
penurunan. Faktanya pada tahun 2014 triwulan II dan III sewa ijarah 
mengalami kenaikan sebesar Rp. 311.416.000.000, tetapi profitabilitas 
mengalami penurunan menjadi 0,10%. Dan pada tahun 2018 berbanding 
 terbalik pada pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, 
pembiayaan sewa/ijarah, dan pembiayaan murabahah sangat besar 
sedangkan ROA sangat kecil sebesar 0,15%. 
Setiap pembiayaan pada bank  syariah merupakan usaha yang paling 
utama, karena pendapatan terbesar dari usaha pembiayaan dalam bentuk 
modal yaitu berupa pendapatan bagi hasil. Harahap 2005
18
 menyebutkan 
bahwa “akad yang banyak digunakan pada jual beli adalah murabahah, 
salam, istishna, sedangkan pada pembiayaan dengan bagi hasil, akad yang 
banyak diapakai adalah mudharabah dan musyarakah”. Dalam 
kenyataannya pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dalam perbankan 
syariah yang paling banyak dipakai pembiayaan mudharabah dan 
musyarakah, dan untuk pembiayaan sewa adalah ijarah. Oleh karena itu 
maka pengelolaan pembiayaan mudharabah dan  musyarakah serta ijarah 
harus lebih efektif karena kemungkinan akan meningkatkan profitabilitas 
(ROA), karena dari pembiayaan mudharabah dan musyarakah dengan 
akad bagi hasil akan dapat memberikan kontribusi perolehan 
laba/keuntungan bank syariah. 
Dari penelitian yang dilakukan oleh Aulia Fuad Rahman dan Ridha 
Rochmanika,
19
 pada tahun 2012 dengan hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pembiayaan jual beli dan rasio NPF berpengaruh signifikan positif 
terhadap profitabilitas yang diproksikan melalui Return on Asset (ROA) 
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 pada bank umum syariah di Indonesia, namun menunjukkan bahwa 
pembiayaan bagi hasil berpengaruh signifikan negatif terhadap 
profitabilita bank umum syariah di Indonesia. Kemudian penelitian yang 
dilakukan Atik Ria Pratika, pada tahun 2013 dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara simultan pembiayaan Mudharabah, 
Musyarakah, dan Murabahah berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang 
diwakili oleh Return on Asset (ROA). Dan penelitian yang dilakukan 
Erlyta Dhessy Irmawati, pada tahun 2014 dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa FDR (Financing to Deposit Ratio) dan NPF (Non 
Performa Financing) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA 
(Profitabilitas). Sedangkan pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil 
dan pembiayaan sewa berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan sebuah penelitian dengan judul “PENGARUH 
PEMBIAYAAN MUDHARABAH, PEMBIAYAAN MUSYARAKAH, 
PEMBIAYAAN SEWA/IJARAH, DAN PEMBIAYAAN MURABAHAH 
TERHADAP PROFITABILITAS BANK MUAMALAT INDONESIA 
(Periode Tahun 2012 - 2018)”. 
D. Rumusan Masalah 
Dalam hal ini untuk mempermudah dalam pemahaman maka penulis 
membaginya kedalam beberapa pertanyaan sebagai berikut : 
1. Apakah Pembiayaan murabahah Berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank 
Muamalat Indonesia ? 
 2. Apakah Pembiayaan Musyarakah Berpengaruh terhadap Profitabilitas 
Bank Muamalat Indonesia ? 
3. Apakah Pembiayaan Sewa/Ijarah Berpengaruh terhadap Profitabilitas 
Bank Muamalat Indonesia ? 
4. Apakah Pembiayaan Murabahah Berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank 
Muamalat Indonesia ? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
a. Untuk menguji apakah pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap 
profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. 
b. Untuk menguji apakah pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap 
profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. 
c. Untuk menguji apakah pengaruh pembiayaan sewa/ijarah terhadap 
profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. 
d. Untuk menguji apakah pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 
profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis manfaat penelitian dalam tulisan ini adalah agar 
dapat menjadi tambahan literatur atau referensi dan menambah ilmu 
pengetahuan penulis serta pembaca mengenai ilmu-ilmu perbankan 
syariah. 
 
 b. Manfaat praktis 
1) Bagi akademisi, menambah khasanah kepustakaan dan bahan 
referensi bagi peneliti yang akan datang mengenai pengaruh 
pembiayaan terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia. 
2) Bagi Perusahaan, peneliti ini dapat dijadikan bahan masukan dan 
informasi bagi perbankan syariah di Indonesia dalam 
meningkatkan profitabilitas perusahaan utamanya melalui 
pengoptimalan pembiayaan yang disalurkan kepada nasabahnya. 
3) Bagi Peneliti, penelitian ini sebagai perbandingan antara teori-teori 
yang didapat dari perusahaan sesuai dengan mata kuliah dan dalam 
aktivitas perusahaan khususnya dalam usaha peningkatan 
profitabilitas perusahaan melalui pengoptimalan pembiayaan 
perbankan syariah di Indonesia. 
4) Bagi pembaca, hasil penelitan ini dapat menambah dan 
mengembangkan wawasan pembaca terkait pengaruh pembiayaan 
mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan sewa/ijarah, 
dan pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas bank muamalat 
indonesia . Selain itu sebagai referensi bagi pembaca yang tertarik 
dan ingin mengkaji lebih dalam tentang penelitian ini. 
 
 
 
 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Bank Syariah  
1. Bank Syariah 
Dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan 
syariah pasal 1 disebut bahwa “perbankan syariah adalah segala sesuatu 
yang menyangkut tentang bank syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup 
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 
kegiatan usahanya”.20 
Perbankan syariah merupakan institusi yang memberikan layanan 
jasa perbankan berdasarkan prinsip syariah, prinsip syariah adalah prinsip 
hukum Islam yang kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang 
dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam menetapkan 
fatwa di bidang syariah.
21
 
Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak 
mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan bank 
Tanpa Bunga, adalah lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan 
produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur‟an dan Hadis Nabi 
SAW. Dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha 
pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalulintas 
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasianya disesuaikan 
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 dengan prinsip syariat Islam. Serta dalam kegiatannya tidak membebankan 
bunga maupun tidak membayar bunga kepada nasabah, imbalan yang 
diterima oleh bank syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah 
tergantung dari akad dan perjanjian antara nasabah dan bank. 
Bank syariah sebagai lembaga intermediasi antara pihak investor 
yang menginvestasikan dananya di bank kemudian selanjutnya bank 
syariah menyalurkan dananya kepada pihak lain yang membutuhkan 
dana.
22
 Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bank syariah 
adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 
syariah tanpa mengandalkan bunga dan menerapkan prinsip bagi hasil, 
yang kegiatanya menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana 
dan menyalurkan dana kepada masyarakat yang kekurangan dana dengan 
mengunakan akad sesuai dengan prinsip syariah.  
2. Dasar Hukum Perbankan Syariah 
Untuk menjalankan hukum syariah (dalam konteks perbankan), 
keberadaan Undang-Undang Dasar sangat penting terutama berfungsi 
sebagai landasan konstitusi yang bersifat mengikat. 
a. Peraturan Perundang-Undangan Tentang Bank Indonesia. 
 Bank Indonesia sebagai bank sentral mempunyai peraturan penting 
dalam pengembangan perbankan yang menjalankan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah.
23
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 1) Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 Tentang Bank Indonesia.  
Keberadaan Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 Tentang Bank 
Indonesia diharapkan dapat menjadi landasan yang kokoh bagi 
terselenggaranya bank sentral yang efektif.Berdasarkan Undang-
Undang No. 23 Tahun 1999 tujuan Bank Indonesia ialah dalam 
rangka mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah (pasal 
7).dan untuk mencapai tujuan tersebut Bank Indonesia mempunyai 
tugas yaitu:  
a) Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter. 
b) Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran  
c) Mengatur dan mengawasi bank (pasal 8).
24
 
2) Undang-Undang No. 3 Tahun 2004 tentang perubahan atas Undang-
Undang No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia 
Berdasarkan ketentuan Undang-Undang No. 3 tahun 2004 
terutama pasal 11 mengemukakan bahwa:  
a) Bank Indonesia dapat memberikan kredit atau pembiayaan 
berdasarkan prinsip syariah untuk jangka waktu paling lama 90 
(Sembilan puluh) hari kepada bank untuk mengatasi kesulitan 
pendanaan jangka pendek.  
b) Pelaksanaan pemberian kredit atau pembiayaan berdasarkan 
prinsip syariah sebagaimana dimaksud pada ayat (1), wajib 
dijamin oleh bank penerima dengan agunan yang berkualitas 
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 tinggi dan mudah dicairkan yang nilainya minimal sebesar 
jumlah kredit atau pembiayaan yang diterimanya.  
c) Pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan 
ayat (2) ditetapkan dengan peraturan Bank Indonesia.  
d) Dalam hal suatu bank mengalami kesulitan keuangan yang 
berdampak sistemik dan berpotensi mengakibatkan krisis yang 
membahayakan sistem keuangan, bank Indonesia dapat 
memberikan pembiayaanya menjadi beban pemerintah. 
e) Ketentuan dan tata cara pengambilan keputusan mengenai 
kesulitan keuangan bank yang berdampak sistemik, pemberian 
fasilitas pembiayaan darurat  dan sumber pendanaan yang 
berasal dari anggaran pendapatan dan belanja Negara diatur 
dalam Undang-undang tersendiri, yang ditetapkan selambat-
lambatnya akhir tahun 2004.
25
 
b. Peraturan Perundang-Undangan Tentang Perbankan Syariah  
Peraturan Perundang-Undangan yang telah berlaku terkait dengan 
kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah adalah sebagai 
berikut:  
1) Ketentuan Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan.  
Keberadaan sistem bagi hasil dalam kegiatan operasional 
perbankan di Indonesia untuk pertama kali diadopsi secara formal 
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 melalui pemberlakuan Undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang 
perbankan, terutama terdapat dalam pasal:  
a) Pasal 1 ayat 12 ; kredit adalah penyediaan uang atas tagihan 
yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 
atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan 
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 
utangnya setelah jangka waktu dengan bunga, imbalan atau 
pembagian hasil keuntungan.  
b) Pasal 6 huruf m ; mengenai usaha bank umum meliputi : 
penyediaan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip 
bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam 
peraturan pemerintah.  
c) Pasal 13 huruf c ; mengenai usaha bank perkreditan rakyat 
meliputi : menyediakan pembiayaan bagi nasabah 
berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang 
ditetapkan dalam peraturan pemerintah.
26
 
2) Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang perubahan atas 
Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan.  
Pada pembagian penjelasan Undang-Undang Perbankan No. 
10 Tahun 1998 dinyatakan bahwa peranan bank dalam 
menyelengarakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 
perlu ditingkatkan untuk menampung aspirasi dan kebutuhan 
                                                             
26
Ibid.,h. 37. 
 masyarakat. Karena itu pemberlakuan Undang-Undang ini 
memberikan kesempatan untuk seluas-luasnya bagi masyarakat 
untuk mendirikan bank yang menyelangarakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah, termasuk pemberian kesempatan 
kepada Bank Umum untuk membuka kantor cabangnya yang 
khusus melakukan kegiatan berdasarkan prinsip syariah.
27
 
a) Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang  perbankan 
syariah.  
Pemberlakuan Undang-undang ini dimaksudkan untuk 
khusus menjadi payung hukum, dalam Undang-undang ini 
juga memuat masalah kepatuhan syariah yang kewenanganya 
berada pada Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama 
Indonesia (DSN-MUI) melalui Dewan Pengawas Syariah 
(DPS) yang ditempatkan pada masing-masing bank syariah 
dan unit usaha syariah (UUS).
28
 
3. Prinsip Dasar Perbankan Syariah 
 Dalam menjalankan aktivitasnya, bank islam menganut prinsip-
prinsip:  
a. Prinsip keadilan, prinsip tercermin dari penerapan imbalan atas dasar 
bagi hasil dan pengambilan margin keuntungan yang disepakati 
bersama antara bank dengan nasabah. 
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 b. Prinsip kemitraan, bank islam menempatkan nasabah menyimpan 
dana, nasabah pengguna dana, maupun bank pada kedudukan yang 
sama antara nasabah penyimpan dana, nasabah pengguna dana 
maupun bank yang sederajat sebagai mitra usaha. 
c. Prinsip ketentraman, produk-produk bank islam telah sesuai dengan 
prinsip dan kaidah muamalah Islam, antara lain tidak adanya unsur 
riba serta penerapan zakat harta. Dengan demikian nasabah akan 
merasakan ketentraman lahir maupun batin. 
d. Prinsip transparansi/keterbukaan, melalui laporan keuangan bank yang 
terbuka secara berkesinambungan, nasabah dapat mengetahui tingkat 
keamanan dana dan kualitas manajemen bank. 
e. Prinsip universalitas, bank dalam mendukung operasionalnya tidak 
membeda-bedakan suku, agama, ras, golongan agama dalam 
masyarakat dengan prinsip Islam sebagai „rahmatan lilalamin’. 
f. Tidak ada riba (non-usurious). 
g. Laba yang wajar (legitimate profit).29 
4. Tujuan Didirikan Perbankan Syariah. 
Tujuan didirikannya perbankan syariah adalah sebagai berikut:  
a. Menyediakan lembaga keuangan perbankan sebagai sarana 
meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat 
terbanyak. Dengan adanya lembaga keuangan diharapkan akan 
tersedianya kesempatan yang lebih baik untuk mengumpulkan modal 
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 dan pemanfaatan dana, sehingga akan mengurangi kesenjangan sosial 
ekonomi dan dengan demikian akan memberikan sumbangan pada 
peningkatan pembangunan nasional yang semakin mantap, antara lain 
melalui meningkatkan kualitas dan kegiatan usaha.  
b. Sistem bagi hasil yang berlandaskan keadilan dan peningkatan 
keuntungan bagi kedua belah pihak.  
c. Dengan munculnya kegiatan-kegiatan usaha baru dan pengembangan 
kegiatan usaha yang telah ada, maka akan terbuka luas lapangan kerja 
baru, yang akan mengurangi angka pengangguran, akan meningkatkan 
pendapatan masyarakat.
30
 
d. Meningkatkan partisipasi masyarakat banyak dalam proses 
pembangunan, terutama dalam bidang ekonomi 
e. Masih cukup banyak masyarakat yang enggan berhubungan dengan 
bank, hal ini terjadi karena disamping masih banyaknya orang Islam 
yang mempunyai pandangan bahwa bunga bank itu sama dengan riba 
yang diharamkan dalam Islam, juga banyak diantara masyarakat kecil 
yang masih belum mengenal dan terbiasa dengan cara kerja bank.  
f. Dengan adanya bank berdasarkan syariat Islam, masyarakat Islam 
yang enggan berhubungan dengan bank, akan merasa terpanggil untuk 
berhubungan dengan bank Islam.  
g. Berkembangnya lembaga bank dan sistem perbankan yang sehat 
berdasarkan efisiensi dan keadilan yang akan mampu meningkatkan 
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 partisipasi masyarakat, sehingga menggalakkan usaha-usaha ekonomi 
masyarakat banyak dengan antara lain memperluas jaringan lembaga-
lembaga keuangan perbankan ke daerah-daerah terpencil.  
h. Ikhtiar ini akan sekaligus mendidik dan membimbing masyarakat 
untuk berfikir secara ekonomis, berprilaku binis dalam meningkatkan 
kualitas hidup mereka.  
i. Berusaha membuktikan bahwa konsep perbankan menurut syariat 
Islam dapat beroprasi, tumbuh dan berkembang melebihi bank-bank 
dengan sistem lain.
31
 
5. Ciri-Ciri Bank Syariah 
a. Keuntungan dan beban biaya yang disepakati tidak kaku dan 
ditentukan berdasarkan kelayakan tanggungan risiko dan korbanan 
masing-masing. 
b. Beban biaya tersebut hanya dikenakan sampai batas waktu kontrak. 
Sisa utang selepas kontrak dilakukan kontrak baru. 
c. Pada perbankan syariah tidak mengenal keuntungan pasti (fixed 
return), ditentukan kepastian sesudah mendapatkan untung, bukan 
sebelumnya.  
d. Penggunaan presentase untuk perhitungan keuntungan dan biaya 
administrasi selalu dihindarkan, karena presentase mengandung 
potensi melipat gandakan.  
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 e. Uang dari jenis yang sama tidak bisa diperjual belikan atau disewakan 
atau dianggap barang dagangan. Oleh karena itu, perbankan syariah 
pada dasarnya tidak memberikan pinjaman berupa uang tunai, tetapi 
berupa pembiayaan atau talangan dana untuk pengadaan barang dan 
jasa.
32
 
B. Produk-Produk Bank Syariah 
1. Penyaluran Dana 
a. Prinsip Jual Beli (Ba’i)  
Terdapat tiga jenis jual beli dalam pembiayaan konsumtif, modal kerja, 
dan investasi dalam bank syariah, yaitu : 
1) Ba’i Al-Murabahah yaitu jual beli dengan harga asal ditambah 
keuntungan yang disepakati antara pihak bank dengan nasabah, 
dalam hal ini bank menyebutkan harga barang kepada nasabah 
yang kemudian bank memberikan laba dalam jumlah tertentu 
sesuai dengan kesepakatan. 
2) Ba’i As-Salam yaitu jual beli dimana nasabah sebagai pembeli dan 
pemesan memberikan uangnya ditempat akad sesuai dengan harga 
barang yang dipesan dan sifat barang yang telah disebutkan 
sebelumnya. 
3) Ba’i Al-Istishna’ merupakan bagian dari ba’i as-salam namun ba’i 
al-istishna’ biasa digunakan dalam bidang manufaktur. Seluruh 
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 ketentuan ba’i al-istishna’ mengukuti ba’i as-salam namun 
pembayaran dapat dilakukan beberapa kali pembayaran.
33
 
b. Prinsip Sewa (Ijarah) 
Sewa (ijarah) adalah kesepakatan pemindahan hak guna atas barang atau 
jasa melalui sewa tanpa diikuti pemindahan kepemilikan atas barang 
yang disewa. 
c. Prinsip Bagi Hasil (syirkah)  
Dalam prinsip bagi hasil terdapat dua macam produk, yaitu : 
1) Musyarakah adalah salah satu produk bank syariah yang mana 
terdapat dua pihak atau lebih yang bekerjasama untuk meningkatkan 
asset yang dimiliki bersama dimana seluruh pihak memadukan 
sumberdaya yang mereka miliki (bekerja sama memberikan 
kontribusi) dengan keuntungan dibagi sesuai porsi kesepakatan 
bersama.  
2) Mudharabah adalah kerjasama dua orang atau lebih dimana pemilik 
modal memberikan kepercayaan sejumlah modal kepada pengelola 
dengan perjanjian pembagian keuntungan.   
2. Penghimpunan Dana  
Produk penghimpunan dana pada bank syariah meliputi giro, 
tabungan, dan deposito. Prinsip yang diterapkan oleh bank syariah 
adalah:
34
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 a) Prinsip Wadi’ah 
Penerapan prinsip yang dilakukan adalah wadi’ah yad dhamanah 
yang diterapkan pada rekening produk tabungan dan giro. Dimana 
pihak yang dititipi (bank) bertanggung jawab atas keutuhan harta titipan 
sehinga ia boleh memanfaatkan harta titipan tersebut.  
b) Prinsip Mudharabah 
Dalam prinsip mudharabah, penyimpan atau deposan bertindak sebagai 
pemilik modal dan bank bertindak sebagai pengelola.Dana yang 
tersimpan kemudian oleh bank digunakan untuk melakukan 
pembiayaan, dalam hal ini apabila bank mengalami kerugian, maka 
bank yang bertangungjawab atas kerugian yang terjadi. 
Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak penyimpan, 
maka prinsip mudharabah dibagi menjadi tiga  yaitu :  
(1) Mudharabah mutlaqah, prinsipnya dapat berupa tabungan 
dandeposito, sehingga ada dua jenis tabungan mudharabah 
dandeposito mudharabah. Tidak ada pembatasan bagi bank untuk 
mengunakan dana yang telah terhimpun.  
(2) Mudharabah muqayyadah on balance sheet. Jenis ini adalah 
simpanan khusus dan pemilik dapat menetapkan syarat-syarat 
khusus yang harus dipatuhi oleh bank, sebagai contoh khusus 
digunakan untuk usaha tertentu. 
(3) Mudharabah muqayyadah off balance sheet, yaitu penyaluran dana 
langsung kepada pelaksana usaha dan bank sebagai perantara 
 pemilik dana dengan pelaksana usaha. Pelaksana usaha juga dapat 
mengajukan syarat-syarat tertentu yang harus dipatuhi bank untuk 
menentukan jenis usaha dan pelaksana usahanya.
35
 
3. Jasa Perbankan  
Bank dapat memberikan jasa kepada nasabah dengan mendapatkan 
imbalan berupa sewa atau keuntungan, jasa tersebut antara lain : 
a. Sharf (jual beli valuta asing) 
 Adalah jual beli mata uang yang tidak sejenis namun harus dilakukan 
pada waktu yang sama (spot). Bank mengambil keuntungan untuk jasa 
jual beli tersebut 
b. Ijarah (sewa) 
 Kegiatan ijarah ini adalah menyewakan simpanan dan jasa tata-
laksana administrasi dokumen, dalam hal ini bank mendapatkan 
imbalan sewa dari jasa tersebut. 
c. Letter Of Credit (L/C) Impor Syariah  
L/C Impor adalah surat pernyataan akan membayar kepada eksportir 
yang diterbitkan oleh bank atas permintaan importir dengan pemenuhan 
persyaratan tertentu dengan akad wakalah bil ujroh.  
d. Bank Garansi Syariah  
          Bank Garansi adalah jaminan yang diberikan oleh bank oleh 
pihak ketiga penerima jaminan atas pemenuhan kewajiban tertentu 
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 nasabah bank selaku pihak yang dijamin kepada pihak ketiga dimaksud 
dengan menggunakan akad kafalah.
36
 
e. Hiwalah 
Hiwalah adalah jasa pengalihan utang dari orang yang berutang kepada 
orang lain yang wajib menanggungnya. Secara teknis didalamnya 
melibatkan tiga pihak, yaitu bank sebagai pengmbil alih/pembeli utang, 
nasabah selaku pemilik piutang, dan consumer selaku pihak yang 
berutang kepada nasabah. 
f. Wakalah   
        Wakalah adalah perjanjian pemberian kuasa dari satu pihak kepada 
pihak lain untuk melakukan suatu urusan, baik kuasa umum maupun 
kuasa secara khusus.  
g.  Kafalah  
         Kafalah adalah jaminan yang diberikan oleh penangung (kafil) 
kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang 
ditanggung.
37
 
C. Pembiayaan Bank Syariah   
1. Definisi Pembiayaan  
Istilah pembiayaan pada intinya berarti I Believe, I Trust, “saya 
percaya” atau “saya menaruh kepercayaan”.Perkataaan pembiayaan yang 
artinya kepercayaan (trust), berarti lembaga pembiayaan selaku shahibul 
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 mal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan amanah 
yang diberikan. Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adil, dan 
harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas, dan saling 
menguntungkan bagi kedua belah pihak, sebagaimana firman Allah 
Subhanahuwata‟ala dalam Surat Al-Ma’idah: 1.  
                         
                              
 
Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 
dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang 
dikehendaki-Nya”. (Q.S Al-Ma’idah:1)38 
 
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu 
meberikan fasilitas penyedia dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak 
yang memiliki kebutuhan dana.
39
 Pembiayaan atau financing adalah 
pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk 
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri atau 
lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang 
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.
40
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 2. Prinsip-prinsip Pembiayaan  
Dalam menyalurkan dana pada nasabah, secara garis besar produk 
pembiayaan syariah terbagi menjadi empat katagori yang dibedakan 
berdasarkan tujuan pegunaannya,yaitu: 
a. Pembiayaan dengan perinsip bagi hasil (mudharabah dan musyarakah) 
b. Pembiayaan dengan perinsip jual beli (murabahah, salamdan istisna)  
c. Pembiayaan dengan perinsip sewa (ijarah dan ijarah muntahiya 
bittamlik)   
d. Pembiayaan atas dasar qardh  (pijam meminjam)41 
Berdasarkan prinsip pembiayaan perbankan syariah lembaga yang 
megutamakan prinsip pembiayaan yang bersifat tolong menolong 
terdapat dalam QS. Al-Maidah ayat 2, sebagai berikut :  
                       
                            
                  
                      
                      
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 Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.” (QS. Al-
Maidah (5): 2)   
 
3. Tujuan dan Manfaat Pembiayaan  
     Adapun tujuan atau manfaat dari pembiayaan-pembiayaan yang telah 
disebutkan diatas bagi dan nasabah adalah sebagai berikut: 
a. Bagi bank   
1) Sebagai salah satu bentuk penyaluran dana 
2) Memperoleh pendapatan dalam bentuk bagi hasil sesuai pendapatan 
usaha yang dikelola (baik oleh nasabah maupun yang dikelola 
bersama), (akad mudharabah dan musyarakah)  
3) Memperoleh pendapatan dalam bentuk margin (akad murabahah)  
4) Memperoleh peluang untuk mendapatkan keuntungan apabila harga 
pasar barang pesanan nasabah lebih tinggi dari pada jumlah pembiayaan 
dan memperoleh pendapatan dalam bentuk margin atas transaksi 
pembayaran barang ketika diserahkan kepada nasabah akhir. 
(akadistishna dan salam)  
5) Memperoleh pendapatan dalam bentuk fee/ujroh (akad ijarah, 
multijasa, wakalah, dan kafalah)  
6)  Peluang bank untuk mendapatkan fee dari jasa lain yang disertai 
dengan pemberian fasilitas qardh (akad qardh)  
 
 
 b. Bagi nasabah  
1) Memenuhi kebutuhan modal usaha melalui sistem kemitraan dengan 
baik, (akad mudharabah dan musyarakah)  
2) Merupakan salah satu alternatif untuk memperoleh barang tertentu 
melalui pembiayaan dari bank yang dapat diangsur pembayaran 
dengan jumlah angsuran yang tidak dapat berubah selama masa 
perjanjian (akad murabahah)  
3) Memperoleh dana dimuka sebagai modal kerja untuk memperoduksi 
suatu barang (akad salam)  
4) Memperoleh barang yang dibutuhkan sesuai dengan spesifikasi 
tertentu (akad istishna)  
5) Memperoleh hak manfaat atas barang yang dibutuhkan dan 
merupakan sumber pembiayaan dan layanan perbankan syariah untuk 
memperoleh hak manfaat atas barang atau memperoleh peluang untuk 
mendapatkan hak penguasaan barang (akad ijarah dan ijarah 
mutahiya bittamlik)  
6) Sebagai sumber pinjaman yang bersifat non-komersial bagi nasabah 
yang membutuhkan dana talang antara lain terkait dengan garansi dan 
pengambilalihan kewajian (akad qardh)  
7) Memperoleh pemenuhan jasa-jasa tertentu seperti pendidikan dan 
kesehatan dan jasa lainya yang dibenarkan oleh ketentuan syariah, 
(pembiayaan multijasa)  
 8) Akseptasi yang mendukung aktifitasnya dalam perdagangan 
internasional, (akad wakalah dan L/C)  
9) Meningkatkan kelayakan ataupun creditworhtinees sehingga mudah 
diterima sebagai rekanan usaha, (akad kafalah melalui produk garansi 
bank).
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4. Fungsi Pembiayaan  
Adapun beberapa fungsi dari pembiayaan yang diberikan oleh bank 
syariah kepada masyarakat penerima, anatara lain: 
a. Meningkatkan daya guna uang  
   Para penabung menyimpan uangnya di bank dalam bentuk giro, 
tabungan dan deposito.Uang tersebut digunakan oleh bank untuk usaha 
peningkatan produktifitas.Para pengusaha menikmati pembiayaan dari 
bank untuk memperluas usahanya. Dengan demikian, dana yang 
megendap di bank (yang diperoleh dari para penyimpan uang) tidak diam 
dan disalurkan untuk usaha-usaha yang bermanfaat bagi masyarakat.  
 b.  Meningkatkan daya guna barang  
1) Dengan bantuan pembiayaan dari bank, produsen dapat memproduksi 
bahan mentah menjadi bahan jadi sehingga utility dari bahan tersebut 
meningkat.  
2) Produsen dapat memindahkan barang dari suatu tempat yang 
kegunaanya kurang ketempat yang lebih manfaat.  
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 c. Peningkatan peredaran uang  
Melalui pembiayaan, peredaran uang akan lebih berkembang karena 
uang akan bertambah.  
d. Menimbulkan kegairahan berusaha  
Dengan semakin besarnya permintaan, maka akan menimbulkan kegairahan 
yang meluas dikalangan masyarakat untuk meningkatkan produktivitas.  
e. Stabilitas ekonomi   
Untuk pengendalian inflasi, peningkatan ekspor, rehabilitasi pemasaran, 
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat. 
f. Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional.  
g. Sebagai alat hubungan ekonomi internasional.
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5. Prinsip Pemberian Pembiayaan  
Bank akan mempertimbangkan pemberian pembiayaan kepada 
nasabah dengan menggunakan prinsip 5c, yaitu sebagai berikut:  
a. Character 
Menggambarkan watak atau sifat calon debitur.Tujuannya adalah 
untuk memberikan keyakinan kepada bank syariah bahwa sifat dari 
calon debitur tersebut dapat dipercaya dan benar-benar mempunyai 
keinginan untuk memenuhi kewajiban membayar pinjaman hingga 
lunas.Keyakinan ini tercermin dari latar belakang calon debitur baik 
pekerjaanya maupun kepribadiannya. 
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 b. Capacity  
Capacity ditunjukan untuk melihat kemampuan calon debitur 
dalam membayar pembiayaan yang diberikan oleh bank, analisis ini juga 
dilakukan untuk melihat kemampuan calon debitur dalam mengelola 
bisnisnya serta kemampuannya mencari laba. Sehingga pada akhirnya 
akan terlihat kemampuan calon debitur dalam mengembalikan 
pembiayaan. Semakin banyak sumber pendapatan calon debitur maka 
semakin besar kemampuan untuk membayar pembiayaan yang 
diperolehnya. 
c. Capital 
Digunakan untuk melihat penggunaan modal calon debitur, apakah 
efektif atau tidak. Penggunaan modal tersebut dapat dilihat dari laporan 
keuangan (neraca dan laporan laba rugi) dengan melakukan pengukuran 
dari segi likuiditas, solvabilitas, danlainnya. Untuk usaha kecil yang 
tidak memiliki keuangan maka pihak bank harus melakukan wawancara 
dan survei untuk menyusun sendiri perkiraan laporan keuangan sehingga 
dipeoleh informasi yang cukup. Terdapat dua unsur dalam capital yaitu: 
1) mempundayi sumber modal yang jelas dan tetap, 2) menggunakan 
modal yang efektif.  
d. Collateral 
Merupakan agunan atau jaminan yang diberikan calon debitur atas 
pembiayaan yang diajukan terhadap bank syariah.Agunan merupakan 
sumber pembayaran kedua, agunan atau jaminan harus diteliti 
 keabsahanya.Apabila debitur tidak dapat membayar angsuran maka 
kreditur dapat melakukan eksekusi terhadap agunan.Agunan harus 
mempunyai nilai yang lebih tinggi dari jumlah pembiayaan yang 
diajukan, dapat dilihat keabsahannya dan memiliki nilai ekonomis. 
e. Condition 
Merupakan analisis terhadap kondisi perekonomian, dalam 
pembiayaan harus menilai bagaimana kondisi ekonomi sekarang dan 
dimasa yang akan datang sesuai dengan sektor masing-masing. Apabila 
kondisi perekonomian kurang stabil pembiayaan dalam sektor tertentu 
sebaiknya tidak diberikan terlebih dahulu, dikarenakan harus melihat 
prospek usaha debitur dimasa yang akan datang. Penilaian ini dilakukan 
untuk mengetahui kondisi-kondisi yang mempengaruhi perekonomian 
suatu daerah. Unsur condition meliputi usahannya lancar, mempunyai 
prospek dimasa mendatang yang baik.
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D. Pembiayaan Bagi Hasil  
Dalam prinsip bagi hasil terdapat dua macam produk, yaitu : 
1. Pembiayaan mudharabah 
a. Definisi  
Mudharabah adalah transaksi penanaman dana dari pemilik dana 
(shahibul mal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk melakukan 
kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah, dengan pembagian hasil 
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 usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah 
disepakati sebelumnya.
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b. Fitur dan Mekanisme  
1) Bank bertindak sebagai pemilik dana (shahibul mal) yang 
menyediakan dana dengan fungsi sebagai modal kerja, dan nasabah 
bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dalam kegiatan 
usahanya.  
2) Bank memiliki hak dalam pengawasan dan pembinaan usaha 
nasabah walaupun tidak ikut serta dalam pengelolaan usaha nasabah, 
antara lain bank dapat melakukan review dan meminta bukti-bukti 
dari laporan hasil usaha nasabah berdasarkan bukti pendukung yang 
dapat dipertanggungjawabkan.  
3) Pembagian hasil usaha dari pengelolaan dana dinyatakan dalam 
nisbah yang disepakati.  
4) Nisbah bagi hasil yang disepakati tidak dapat diubah sepanjang 
jangka waktu investasi, kecuali atas dasar kesepakatan para pihak.  
5) Jangka waktu pembiayaan atas dasar akad mudharabah, 
pengembalian dana dan pembagian hasil usaha ditentukan 
berdasarkan kesepakatan bank dan nasabah.   
6) Pembiayaan atas akad mudharabah diberikan dalam bentuk 
uang/barang, serta bukan dalam bentuk piutang atau tagihan.  
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 7) Dalam hal pembiayaan diberikan dalam bentuk uang harus dinyatan 
dengan jelas jumlahnya.  
8) Dalam hal pembiayaan diberikan dalam bentuk barang, maka barang 
tersebut harus dinilai atas dasar harga pasar dan dinyatakan secara 
jelas jumlahnya.  
9) Pengembalian pembiayaan dilakukan dalam dua cara, yaitu secara 
angsuran ataupun sekaligus pada akhir periode akad sesuai dengan 
jangka waktu pembiayaan atas dasar akad mudharabah.  
10) Pembagian hasil usaha dilakukan atas dasar laporan hasil usaha 
pengelola dana dengan disertai bukti pendukung yang dapat 
dipertanggungjawabkan, dan  
11) Kerugian usaha nasabah pengelola dana yang dapat ditanggung oleh 
bank selaku pemilik dana adalah maksimal sebesar jumlah 
pembiayaan yang diberikan.
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c. Tujuan /Manfaat  
1) Bagi bank  
a) Sebagai salah satu bentuk penyaluran dana 
b) Memperoleh pendapatan dalam bentuk bagi hasil sesuai 
pendapatan usaha yang dikelola nasabah.  
2) Bagi nasabah memenuhi kebutuhan modal usaha melalui sistem 
kemitraan dengan bank.
47
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 d. Dasar hukum 
1) Al-Qur‟an  
Dasar hukum mudharabah terdapat dalam QS. Al-Muzammil: 20  
                          
                        
                         
                      
                       
                     
                       
       
Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu 
berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau 
seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula) 
segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. dan 
Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah 
mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat 
menentukan batas-batas waktu-waktu itu, Maka Dia 
memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa 
yang mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia mengetahui 
bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit 
dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari 
sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi 
berperang di jalan Allah, Maka bacalah apa yang mudah 
(bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, 
 tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah 
pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja yang kamu 
perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh 
(balasan)nya di sisi Allah sebagai Balasan yang paling baik 
dan yang paling besar pahalanya. dan mohonlah ampunan 
kepada Allah; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.”48 
 
2) Fatwah DSN-MUI  
Landasan syariah pembiayaan mudharabah adalah Fatwa 
DSN MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan 
Mudharabah. 
2. Pembiayaan Musyarakah 
a) Definisi 
Akad musyarakah adalah transaksi penanaman dana dari dua atau 
lebih pemilik dana atau barang untuk menjalankan usaha tertentu sesuai 
syariah dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak 
berdasarkan nisbah yang disepakati, sedangkan pembagian kerugian 
berdasarkan proporsi modal masing-masing.
49
 
b) Fitur dan mekanisme 
1) Bank dan nasabah masing-masing bertindak sebagai mitra usaha 
dengan bersama-sama menyediakan dana atau barang untuk 
membiayai suatu kegiatan usaha tertentu.  
2) Nasabah bartindak sebagai pengelola dana bank sebagai mitra usaha 
dapat ikut serta dalam pengelolaan usaha sesuai dengan tugas dan 
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 wewenang yang disepakati serta melakukan review, meminta bukti-
bukti dari laporan hasil usaha yang dibuat oleh nasabah berdasarkan 
bukti pendukung yang dapat dipertanggungjawabkan.  
3) Pembagian hasil usaha dari pengelolaan dana dinyatakan dalam 
bentuk nisbah yang disepakati.  
4) Nisbah bagi hasil yang disepakati tidak dapat diubah sepanjang 
jangka waktu investasi, kecuali atas dasar kesepakatan para pihak.  
5) Pembiayaan dalam bentuk uang atau barang, serta bukan dalam 
bentuk piutang atau tagihan.  
6) Dalam hal pembiayaan diberikan dalam bentuk barang, maka barang 
tersebut harus dinilai atas dasar harga pasardan dinyatakan secara 
jelas jumlahnya.  
7) Jangka waktu pembiayaan pengambilan dana, dan pembagian hasil 
usaha ditentukan berdasarkan kesepakatan antara bank dan nasabah.  
8) Pengembalian pembiayaan dilakukan secara dua cara, yaitu cara 
angsuran ataupun sekaligus pada akhir periode pembiayaan, sesuai 
dengan jangka waktu pembiayaan atas dasar akad musyarakah.  
9) Pembagian hasil usaha berdasarkan laporan hasil usaha nasabah 
berdasarkan bukti pendukung yang dapat dipertanggungjawabkan, 
dan  
10) Bank dan nasabah menanggung kerugian secara proporsional 
menurut porsi modal masing-masing.
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 c) Tujuan/Manfaat  
1) Bagi Bank  
a) Sebagai salah satu bentuk penyaluran dana 
b) Memperoleh pendapatan dalam bentuk bagi hasil sesuai pendapatan 
usaha yang dikelola.  
2) Bagi nasabah memenuhi kebutuhan modal usaha melalui sistem 
kemitraan dengan bank.
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d) Dasar Hukum   
1) Al-Qur‟an  
Dasar hukum mursyarakah terdapat dalam QS. An-Nisa: 12   
      
Artinya: Maka mereka berserikat pada sepertiga… (An-Nisa: 12)52 
 
2) Fatwa DSN-MUI  
   Landasan sayariah pembiayaan musyarakah adalah Fatwa DSN 
MUI No. 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan musyarakah 
yang salah satunya menyebutkan bahwa “partisipasi mitra dalam 
pekerjaan merupakan dasar pelaksanaan musyarakah, akan tetapi, 
kesamaan porsi kerja bukanlah merupakan syarat.Seseorang mitra 
boleh melaksanakan kerja lebih banyak dari yang lainya, dan dalam 
hal ini boleh menuntut bagian keuntungan tembahan bagi dirinya”. 
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 3) Commercial Loan Theory 
yang menitikberatkan bahwa bank sebaiknya hanya memberikan 
pinjaman atau kredit jangka pendek saja yang sifatnya produktif dan 
dapat mempunyai kemampun untuk mengembalikan pinjamannya (self 
liquidating). Self liquidating berarti pemberian pinjaman mengandung 
makna untuk membayarkan kembali.
53
 
Esensi commercial loan theory dalam penelitian ini adalah bank 
memberikan pembiayaan kepada masyarakat dengan penjanjian bagi 
hasil yang telah disepakati. Hal ini sesuai dengan fungsi dari bank 
syariah sebagai lembaga intermediasi, yaitu mengerahkan dana dari 
masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada 
masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk fasilitas pembiayaan 
atau financing yang memang adalah salah satu kegiatan utama dari 
bank tersebut untuk mendapatkan laba.  
E. Sewa/Ijarah 
1. Definisi Fiqih  
 Al-Ijarah di sebut akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu 
barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaraan sewa/upah, 
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. 
Maksud “manfaat” adalah berguna, yaitu barang yang mempunyai 
banyak manfaat dan selama menggunakannya barang tersebut tidak 
mengalami perubahan atau musnah. Manfaat yang diambil tidak 
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 berbentuk zatnya melainkan sifatnya dan dibayar sewa, misalnya, 
rumah yang dikontrakkan/disewa mobil untuk perjalanan.
54
 
2. Aspek Syari’ah 
a. Al Qur’an dan Hadits 
Ijarah merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah dalam 
memenuhi kebutuhan hidup manusia, seperti sewa-menyewa, atau 
kontrak. Ulama fikih membolehkan adanya akad Ijarah Mutahiyyah 
Bittamlik. 
b. Musyarakah dan Kesepakatan  
         Antara nasabah dan bank sepakat mengadakan perjanjian 
khusus, yaitu bila masa sewa berakhir maka nasabah akan membeli 
obyek yang disewanya. 
c. Jaminan  
         Jaminan diperlukan untuk memperkecil risiko-risiko yang 
merugikan bank serta juga untuk melihat kemampuan nasabah dalam 
menanggung pembayaran kembali atas utang yang diterima dari 
bank. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah syarat transaksi/pengikatan antara 
nasabah dengan bank yang dipergunakan sebagai bukti. 
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 e. Saksi 
Persaksian merupakan alat bukti bagi hakim untuk 
memutuskan perkara. Saksi harus orang yang adil bijaksana, tidak 
cacat mata, bisa bicara (bukan bisu), dan juga tidak cacat hukum. 
f. Wanprestasi 
        Wanprestasi diberlakukan bila nasabah melakukan cidera janji, 
yaitu tidak menepati kewajibannya terhadap bank dalam suatu 
perjanjian. Dalam hukum islam, seseorang diwajibkan untuk 
menghormati dan mematuhi setiap perjanjian atau amanah yang 
dipercaya kepadanya.
55
 
3. Aspek Teknis 
a. Implementasi Ijarah 56 
1) Memberikan fasilitas kepada nasabah yang membutuhkan manfaat 
atas barang atau jasa dengan pembayaran tangguh. 
2) Obyek sewa : 
a) Properti 
b) Alat Transportasi 
c) Alat-alat Berat 
d) Multi Jasa (pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, 
pariwisataan dan lain-lain) 
e) Dan lain-lain. 
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 3) Spesifikasi obyek sewa  
a) Jumlah, ukuran, dan jenis obyek sewa harus diketahui jelas serta  
tercantum dalam akad. 
b) Obyek sewa dapat berupa barang yang telah dimiliki bank atau 
barang yang diperoleh dengan menyewa dari pihak lain untuk 
kepentingan nasabah. 
c) objek dan manfaat barang sewa harus dapat dinilai dan  
diidentifikasi secara spesifik dan dinyatakan dengan jelas 
termasuk pembayaran sewa dan jangka waktunya. 
4) Pemilik Sewa (Bank) 
     a) Bank wajib menyedikan barang sewa, menjamin pemenuhan 
kualitas dan kuantitas barang sewa serta ketepatan waktu 
penyediaan barang sewa sesuai kesepakatan. 
b) Bank dapat mewakilkan kepada nasabah untuk mencarikan barang 
yang akan disewa oleh nasabah. 
5) Penyewa (nasabah) 
a) Nasabah dilarang menyewa kembali barang yang disewanya. 
b) Nasabah wajib menjaga keutuhan barang sewa. 
c) Nasabah tidak bertanggung jawab atas kerusakan barang sewa 
yang terjadi bukan karena pelanggaran perjanjian atau kelalaian 
nasabah. 
6) Sewa (Ujrah) 
a) Nasabah membayar sewa sesuai dengan kesepakatan. 
 b) Besarnya sewa (ujrah) harus disepakati diawal dan dinyatakan 
dalam bentuk nominal bukan dalam bentuk persentase. 
c) Besarnya sewa dapat ditinjau sesuai dengan kesepakatan. 
d) Apabila periode pembayaran nasabah kurang dari satu tahun, 
maka sewa diakui sebagai pendapatan bank setiap pembayaran 
sewa. 
e) Dalam hal periode pembayaran nasabah lebih dari satu tahun,  
maka sewa diakui sebagai pendapatan secara proposional sesuai 
jangka waktu. 
f) Apabila obyek bukan milik bank, maka pendapatan bank 
merupakan selisih antara harga perolehan sewa dengan harga 
sewa. 
7) Lain-lain
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   a) Bank wajib menanggung biaya pemeliharaan barang/aset sewa  
yang sifatnya materil dan struktural sesuai kesepakatan. 
b) Biaya administrasi, biaya asuransi, dan notaris atau biaya lain 
yang telah disepakati di awal dapat dibebankan kepada nasabah. 
4. Dokumentasi  
a. Surat Persetujuan Prisnsip (Offering Letter) 
b. Akad Ijarah 
c. Perjanjian Pengikatan Jaminan 
d. Surat Permohonan Realisasi Ijarah    
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 F. Pembiayaan Murabahah 
1.  Definisi  
 Pembiayaan jual beli adalah suatu pertukaran antara suatu barang 
dengan uang atau barang dengan barang yang lain. Jual beli murabahah 
merupakan produk finansial yang berbasis jual beli.
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 Akad murabahah adalah transaksi jual beli suatu barang sebesar 
harga perolehan barang ditambah dengan margin yang disepakati oleh 
para pihak, dimana penjual menginformasikan terlebih dahulu harga 
perolehan kepada pembeli.Skin pembiayaan murabahah muncul karena 
bank tidak memiliki barang yang diinginkan nasabah/pembeli, sehingga 
bank harus melakukan transaksi pembelian atas barang tersebut kepada 
supplier.Dengan demikian, dalam skim ini bank bertindak selaku penjual 
dan pembeli.Pembiayaan murabahah merupakan salah satu dari konsep 
pembiayaaan yang berdasarkan jual beli yang bersifat amanah.
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2. Dasar Hukum   
a) Al-Qur‟an  
Dasar hukum murabahah terdapat dalam QS. Al-Baqarah: 275  
                  
                          
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                                
                       
      
 
Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan yang demikian itu, 
adalah disebabkan meraka berkata (berpendapat), sesungguhnya 
jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan 
jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari tuhannya, lalu terus berhenti 
(dari mengambil riba), makabaginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datangnya larangan), dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal 
didalamnya.”(QS. Al-Baqarah: 275)60 
 
b) Fatwa DSN-MUI  
    Landasan syariah pembiayaan murabahah adalah Fatwa DSN MUI 
No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan murabahah, mengenai 
ketentuan umum murabahah dalam bank syariah salah satunya 
menyebutkan bahwa: “Bank dan nasabah harus melakukan akad 
murabahah yang bebas riba”61 
c) Alur transaksi murabahah 
Pertama, dimulai dari pengajuan pembelian barang oleh nasabah.Pada 
saat itu, nasabah menegosiasikan harga barang, margin, jangka waktu 
pembayaran, dan besar angsuran perbulan. 
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 Kedua, bank sebagai penjual selanjutnya mempelajari kemampuan 
nasabah dalam membayar piutang murabahah. Apabila rencana pembelian 
barang terebut disepakati oleh kedua belah pihak, maka dibuatlah akad 
murabahah. Isi akad murabahah setidaknya mencakup berbagai hal agar 
rukun murabahah dipenuhi dalam transaksi jual beli yang dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Alur Transaksi Murabahah (dengan pesanan) 
Ketiga, setelah akad disepakati pada murabahah dengan pesanan, 
bank selanjutnya melakukan pembelian barang kepada pemasok. Akan 
tetapi, pada murabahah tanpa pesanan, bank dapat langsung menyerahkan 
barang kepada nasabah karena telah memilikinya terlebih dahulu. 
Pembelian barang kepada pemasok dalam murabahah dengan pesanan 
dapat diwakilkan kepada nasabah atas nama bank. Dokumen pembelian 
barang tersebut diserahkan oleh pemasok kepada bank. 
Keempat, barang yang diimbangkan oleh pembeli selanjutnya 
diantar oleh pemasok kepada nasabah pembeli. 
 Kelima, setelah menerima barang, nasabah pembeli selanjutnya 
membayar kepada bank. Pembayaran kepada bank biasanya dilakukan 
dengan cara mencicil sejumlah uang tertentu selama jangka waktu yang 
disepakati.
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G. Profitabilitas 
1. Definisi Profitabilitas 
Rentabilitas atau profitability adalah menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 
Rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan 
dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif, dengan 
demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan 
memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode 
dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut.
63
 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dengan memperoleh laba 
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal 
sendiri.
64
 Berdasarkan definisi diatas dapat diketahui bahwa 
profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
laba selama periode tertentu dengan modal atau aktiva yang dimiliki 
oleh perusahaan.  
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 2. Definisi Rasio Profitabilitas 
Salah satu cara memperoleh informasi yang bermanfaat dari 
laporan keuangan perusahaan adalah dengan melakukan analisis rasio 
keuangan, salah satunya adalah rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas 
adalah mengukur kemampuan perusahaan dengan menggunakan 
seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba dengan 
menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, 
modal, atau penjualan perusahaan.
65
 Rasio ini mengukur efektivitas 
manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya 
tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan 
penjualan maupun investasi.
66
 
Berdasarkan definisi dari berbagai sumber di atas dapat 
diketahui bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio yang dapat 
menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dan dapat digunakan oleh perusahaan dalam menilai 
tingkat pengembalian investasi dan penjualan berdasarkan dari jumlah 
laba yang diperoleh perusahaan. 
3. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 
Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, 
maupun bagi pihak luar perusahaan adalah:
67
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 a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 
perusahaan dalam satu periode tertentu 
b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang 
c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu; 
d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri 
e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri 
f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal sendiri 
Adapun manfaat yang diperoleh dari rasio profitabilitas adalah untuk: 
a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode 
b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang 
c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 
d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri 
e. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri 
 
 
 4. Metode Pengukuran Profitabilitas 
Rasio profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan 
beberapa cara, berikut adalah cara untuk mengukur rasio profitabilitas 
perusahaan. 
a. Return On Assets (ROA) 
ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan 
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan 
laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk 
mengevalueasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan 
dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar ROA, 
berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau 
dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan 
laba yang lebih besar, dan sebaliknya. ROA dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Return on Assets (ROA) =  
                  
            
 
b. Return On Equity (ROE) 
ROE menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang 
dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi pemegang saham 
untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi pengolahan modal 
sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. 
Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan 
 modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. 
ROE dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Return on Equity (ROE) =  
                  
            
 
c. Profit Margin Ratio 
Profit margin ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dengan menggunakan penjualan yang dicapai 
perusahaan. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa 
perusahaan semakin efisien dalam menjalankan operasinya. Profit 
margin ratio dibedakan menjadi: 
1) Net Profit Margin 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan 
perusahaan. Rasio ini mencerminkan efisiensi seluruh bagian, 
yaitu produksi, personalia, pemasaran, dan keuangan yang 
ada dalam perusahaan. NPM dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Net Profit Margin =  
                 
     
 
2) Operating Profit Margin 
Rasio ini mengukur kemampuan untuk menghasilkan laba 
sebelum bunga dan pajak dengan penjualan yang dicapai 
perusahaan. Rasio ini menunjukkan efisiensi bagian produksi, 
 personalia, serta pemasaran dalam menghasilkan laba. OPM 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Operating Profit Margin =  
                                
     
 
3) Gross Profit Margin 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba kotor dengan penjualan yang dilakukan 
perusahaan. Rasio ini menggambarkan efisiensi yang dicapai 
oleh bagian produksi. GPM dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
   Gross Profit Margin =  
            
     
 
d. Basic Earning Power 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba sebelum bunga dan pajak dengan menggunakan total aktiva 
yang dimiliki perusahaan. Dengan kata lain rasio ini 
mencerminkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan seluruh 
investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan. Semakin tinggi 
rasio ini berarti semakin efektif dan efisien pengelolaan seluruh 
aktiva yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba 
sebelum bunga dan pajak. Rasio ini dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
  Basic Earning Power = 
                                
           
 
 Salah satu metode pengukuran profitabilitas yang digunakan oleh 
penulis dalam penelitian ini adalah Return on Asset (ROA). Dengan 
alasan bahwa rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia 
dalam perusahaan. ROA ini melihat sejauh mana investasi yang telah 
ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai 
dengan yang diharapkan.
68
 Semakin besar perubahan ROA menunjukkan 
semakin besar kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba. Hal ini 
mempengaruhi investor dalam memprediksi laba dan memprediksi resiko 
dalam investasi sehingga akan memberikan dampak pada kepercayaan 
investor terhadap perusahaan. 
H. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan hal yang sangat bermanfaat untuk menjadi 
perbandingan dan acuan yang memberikan gambaran terhadap hasil-hasil 
penelitian terdahulu menyangkut “Bank Mandiri Syariah”. Ini disadari untuk 
melakukan penelitian perlu ada suatu bentuk hasil penelitian terdahulu yang 
dijadikan referensi pembanding dalam penelitian, untuk itu pada bagian ini 
akan diberikan penjelasan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan rencana penelitian ini. 
Hasil penemuan dari penelitian-penelitian terdahulu dapat memberikan 
wawasan ilmu pengetahuan yang luas mengenai variabel-variabel yang terkait 
dengan pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan 
                                                             
68
 Irham Fahmi, Pengantar Managemen Keuangan Teori (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 
84. 
 sewa/ijarah, dan pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas Bank 
Muamalat Indonesia. Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan 
sebagai referensi , adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan Aulia Fuad Rahman dan Ridha Rochmanika, 
pada tahun 2012 melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Pembiayaan 
Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil dan Rasio Non Performing Financing 
terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan jual beli dan rasio NPF 
berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas yang diproksikan 
melalui Return on Asset (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia, 
namun menunjukkan bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh 
signifikan negatif terhadap profitabilita bank umum syariah di 
Indonesia.
69
 
2. Penelitian yang dilakukan Atik Ria Pratika, pada tahun 2013 melakukan 
penelitian mengenai ”Pengaruh Pembiayaan Terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan Syariah di Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara simultan pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan Murabahah 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diwakili oleh Return on 
Asset (ROA).
70
 
3. Penelitian yang dilakukan Erlyta Dhessy Irmawati, pada tahun 2014 
melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh FDR, Pembiayaan Jual 
                                                             
69Bursa Efek Indonesia”. Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen,Vol 4, No 3 (Juli,2018) 
70Atika Ria Pratika, “Pengaruh Pembiayaan Terhadap Kinerja  Keuangan Perbankan 
Syariah di Indonesia”. (Skipsi Program Studi Keuangan Islam Syariah dan Hukum UIN Kalijaga, 
Yogyakarta,2013), h. 72. 
 Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan Sewa Menyewa, dan NFP 
Terhadap Profitabilitas”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDR 
(Financing to Deposit Ratio) dan NPF (Non Performa Financing) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA (Profitabilitas). Sedangkan 
pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan sewa 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.
71
 
4. Penelitian yang dilakukan , pada tahun 2014 melakukan penelitian dengan 
judul ”Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, 
Financing to Deposit Ratio, dan Non Performing Financing Terhadap 
Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2009-2012”, 
Hasil penelitian menunjukkan pembiayaan jual beli dan NPF (Non 
Performa Financing)  berpengaruh  positif terhadap ROA Bank Umum 
Syariah. Sedangkan variabel FDR (Financing to Deposit Ratio) 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA Bank Umum 
Syariah.
72
 
5. Penelitian yang dilakukan , pada tahun 2017 melakukan penelitian dengan 
judul ”Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil 
Terhadap Kinerja Bank Syariah Mandiri Periode 2009-2014”. Hasil 
penelitian menunjukkan pembiayaan jual beli tidak berpengaruih kinerja 
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 Bank Syariah Mandiri. Sedangkan pembiayaan jual beli berpengaruh 
positif dan kinerja Bank Syariah Mandiri.
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Muslim, Muhammad Arfan, “Pengaruh 
Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah dan musyarakah 
berpengaruh positif dan signifkan terhadap profitablilitas BPRS di 
Indonesia periode 2010-2014.
74
 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Ditha Nada Pratama, Lia Dwi Martika, 
Teti Rahmawati. “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan 
musyarakah dan Sewa Ijarah Terhadap Profitabilitas”. Jurnal Riset 
Keuangan dan Akuntansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembiayaan musyarakah, mudharabah, ijarah berpengaruh terhadap 
profitabilitas bank muamlat pada periode 2007-2015.
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 I. Kerangka Berpikir 
 
Kerangka pemikiran merupakan landasan bagi peneliti dalam 
melaksanakan penelitian. Kerangka pemikiran merupakan suatu kerangka 
yang berasal dari teori dan pengalaman serta seringkali dari tujuan umum 
penelitian yang diharapkan peneliti.
76
  
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki seperti aktiva, modal 
atau penjualan perusahaan. Dalam rangka meningkatkan profitabilitas, Bank 
Muamalat Indonesia melakukan berbagai pembiayaan diantaranya adalah, 
pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan sewa/ijarah 
dan pembiayaan murabahah. Pembiayaan mudharabah adalah akad kerjasama 
antara bank selaku pemilik dana (Shahibul mal) dengan nasabah selaku 
(Mudharib) yang mempunyai keahlian atau keterampilan untuk mengelola 
suatu usaha yang produktif dan halal. Pembiayaan mudharabah terdiri dari 
mudharabah muqayyadah dan mutlaqah. Semakin besar porsi pembiayaan 
mudharabah yang diberikan akan meningkatkan profitabilitas Bank Muamalat 
Indonesia.  
Pembiayaan musyarakah adalah perjanjian dimana terdapat pihak-pihak 
yang saling menyumbangkan pembiayaan (dana/modal) dan manajemen 
usaha, pada suatu usaha dengan proporsi bias sama atau tidak. Pembiayaan 
musyarakah terdiri dari (SyirkahAl-Inan, Syirkah Al-mufawadhah, Syirkah 
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 Al-Abdan, Syirkah Al-Wujuh). Semakin besar porsi pembiayaan musyarakah 
yang diberikan akan meningkatkan profitabilitas Bank Muamalat Indonesia.  
Pembiayaan sewa/ijarah adalah akad penyaluran dana untuk pemindahan 
hak guna (manfaat) atas suatu barang dalam waktu tertentu dengan 
pembayaran sewa (ujrah), antara perusahaan pembiayaan sebagai pemberi 
sewa (Mu’ajjir) dengan penyewa (Musta’jir) tanpa diikuti pengalihan 
kepemilikan itu sendiri. Semakin besar porsi pembiayaan sewa/ijarah yang 
diberikan akan meningkatkan profitabilitas Bank Muamalat Indonesia.  
Pembiyaan murabahah adalah akad jual beli antara bank dengan nasabah, 
bank membeli barang yang dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah 
sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan margin yang telah 
disepakati. Semakin besar porsi pembiayaan murabahah yang diberikan akan 
meningkatkan profitabilitas Bank Muamalat Indonesia.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka kerangka pemikiran dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Katerangan :   = Uji Parsial 
    = Uji Simultan 
Gambar 2.2 
Kerangka Berfikir 
 
Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui secara parsial dan simultan, dari pengaruh pembiayaan 
mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan sewa/ijarah, pembiayaan 
murabahah terhadap profitabilitas yang diukur dengan ROA. Adapun 
penjelasan mengenai variabel penelitian sebagai berikut : 
 
Pembiayaan Mudharabah(Mutlaqah, 
Muqayyadah) 
(Muhamad, 2014) 
 
Pembiayaan Musyarakah  (SyirkahAl-
Inan, Syirkah Al-mufawadhah, 
Syirkah Al-Abdan, Syirkah Al-
Wujuh) 
(Muhammad, 2014) 
Pembiayaan Sewa/Ijarah  
(Muhammad, 2014) 
Profitabilitas Bank 
Muamalat Indonesia 
(ROA) =  
                  
            
 
(I Made Sudana, 2011) 
Pembiayaan Murabahah 
(Sutan Remy Sjahdeini, 2014) 
 1. Variabel Independen (X) 
Merupakan variabel bebas yang dapat mempengaruhi atau menjadi 
sebab perubahanya, hingga timbulnya variabel dependen, dan mempunyai 
hubungan positif dan negatif bagi variabel dependen nantinya. Dalam 
peneltian ini sebagai variabel independen yaitu pembiayaan mudharabah, 
pembiayaan musyarakah, pembiayaan sewa/ijarah, pembiayaan murabahah 
Bank Muamalat Indonesia. 
2. Variabel Dependen (Y) 
Merupakan variabel yang dapat dipengaruhi, atau akibat dari adanya 
variabel independen (bebas), pada penelitian ini yang menjadi variabel 
bebas adalah Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia yang diukur dengan 
ROA. 
J. Hubungan Antar Variabel dan Pengembangan Hipotesis 
       Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 
bentuk kalimat pertanyaan.
77
 
       Terdapat dua jenis hipotesis, yaitu hipotesis statistik atau hipotesis nol 
(Ho) dan hipoteis kerja atau hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis kerja 
menyatakan adanya hubungan antara hubungan antara variabel X dan Y.
78
 
Sedangakn hipotesis nol menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua 
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 variabel, atau tidak adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
79
 Untuk 
mengetahui apakah variabel independen (DJMY25D, DJIJP, DJICHKU) 
memiliki pengaruh dan terintegrasi terhadap Indeks saham Syariah Indonesia 
(ISSI.JK), maka penelitian ini mengemukakan hipotesis sebagai berikut : 
1. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Tingkat profitabilitas 
Kontrak mudharabah, kesepakatan antara kedua belah pihak atau lebih 
untuk melakukan kerjasama,di dalam mudharabah, hubungan kontrak 
bukan antar pemberi modal melainkan antara penyedia dana (Shahibul 
Maal) dengan pengelola usaha (Mudharib), apabila mendapatkan 
keuntungan akan dibagi sesuai dengan kesepakatan dan apabila mengalami 
kerugian akan ditanggung oleh shahibul maal. Pembiayaan mudharabah 
berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas karena apabila 
pembiayaan mudharabah mengalami kenaikan, maka kemungkinan bank 
untuk memperoleh pendapatan pembiayaan juga akan meningkat. Sehingga 
akan menghasilkan laba, dan meningkatnya laba akan meningkatkan 
profitabilitas. 
Teori diatas didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Fuad 
Rahman dan Ridha Rochmanika, pada tahun 2012 melakukan penelitian 
mengenai “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil dan 
Rasio Non Performing Financing terhadap Profitabilitas Bank Umum 
Syariah di Indonesia”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembiayaan jual beli dan rasio NPF berpengaruh signifikan positif terhadap 
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 profitabilitas yang diproksikan melalui Return on Asset (ROA) pada bank 
umum syariah di Indonesia, namun menunjukkan bahwa pembiayaan bagi 
hasil berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas bank umum 
syariah di Indonesia.
80
 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
a. H01 : Pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh positif terhadap 
tingkat profitabilitas  PT. Bank Muamalat Indonesia. Tbk. 
b. H1 : Pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif terhadap tingkat 
profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia. Tbk. 
2. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Tingkat profitabilitas 
Perjanjian dengan kontrak musyarakah, kedua pihak atau lebih dapat 
mengumpulkan modal mereka untuk membentuk sebuah perusahaan 
(Syirkah al Inan) sebagai sebuah Badan Hukum (legal entity). Masing-
masing pihak memiliki bagian secara proporsional sesuai dengan 
kontribusi modal mereka dan mempunyai hak mengawasi (Voting Right) 
perusahaan sesuai dengan proporsinya. Pembiayaan musyarakah 
berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas, karena apabila 
pembiayaan musyarakah mengalami kenaikan, maka kemungkinan bank 
untuk memperoleh pendapatan pembiayaan juga akan meningkat.Sehingga 
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 akan menghasilkan laba, dan meningkatnya laba akan meningkatkan 
profitabilitas.
81
 
Teori diatas didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Muslim, Muhammad Arfan, yang berjudul, “Pengaruh Pembiayaan 
Murabahah dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan 
signifkan terhadap profitablilitas BPRS  di Indonesia periode 2010-2014.
82
 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
a. H02 :  Pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh positif terhadap 
tingkat profitabilitas PT.Bank Muamalat Indonesia. Tbk. 
b. H2 : Pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif terhadap tingkat 
profitabilitas PT.Bank Muamalat Indonesia. Tbk. 
3. Pengaruh Pembiayaan Sewa Ijarah Terhadap Tingkat Profitabilitas  
Pada Prinsip sewa akad yang digunakan adalah Ijarah, akad ijarah 
juga berpengaruh positif terhadap meningkatnya profitabilitas, karena 
apabila sewa ijarah mengalami kenaikan, maka kemungkinan bank untuk 
memperoleh pendapatan sewa juga akan meningkat. Sehingga akan 
menghasilkan laba, dan meningkatnya laba akan meningkatkan 
profitabilitas.
83
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 Teori diatas didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Erlyta Dhessy Irmawati, pada tahun 2014 dengan judul ”Pengaruh FDR, 
Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan Sewa 
Menyewa, dan NFP Terhadap Profitabilitas”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa FDR (Financing to Deposit Ratio) dan NPF (Non 
Performa Financing) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA 
(Profitabilitas). Sedangkan pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil 
dan pembiayaan sewa berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.
84
 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
a. H03 = Sewa Ijarah tidak berpengaruh positif terhadap tingkat 
profitabilitas PT.Bank Muamalat Indonesia. Tbk. 
b. H3 = Sewa Ijarah berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas 
PT.Bank Muamalat Indonesia. Tbk. 
4. Pengaruh Murabahah Terhadap Tingkat profitabilitas 
Pembiayaan murabahah dalam jumlah besar dapat membawa hasil 
yang menguntungkan bagi pihak bank, jika penyaluran pembiayaan 
tersebut dalam pengembaliannya berjalan dengan lancar. Dengan demikian 
profitabilitas menjadi faktor penting dalam penilaian aktivitas perbankan 
syariah dalam kegiatannya. Kemampuan bank dalam menghasilkan profit 
tersebut akan bergantung pada kemampuan manajemen bank yang 
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 bersangkutan dalam mengelola asset dan liabilities yang ada, dan secara 
kuantitatif dapat dinilai dengan menggunakan Return on Asset (ROA).
85
 
Teori diatas didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Ditha 
Nada Pratama, Lia Dwi Martika, Teti Rahmawati yang berjudul, “Pengaruh 
Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan musyarakah dan Sewa Ijarah 
Terhadap Profitabilitas”. Jurnal Riset Keuangan dan Akuntansi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah, mudharabah, 
ijarah berpengaruh terhadap profitabilitas bank muamlat pada periode 
2007-2015.
86
 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
a. H04 : Pembiayaan Murabahah pada Bank Muamalat Indonesia tidak 
berpengaruhpositif dan signifikan terhadap Profitabilitas Bank 
Muamalah Indonesia. Tbk. 
b. H4 : Pembiayaan Murabahah pada Bank Muamalah Indonesia 
berpengaruhpositif dan signifikan terhadap Profitabilitas Bank 
Muamalah Indonesia. Tbk. 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Sifat Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam kategori pendekatan kuantitatif. 
Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini 
maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk 
menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala.
87
 
Kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). 
Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang 
mempunyai karakteristik tertentu didalam kehidupan manusia yang 
dinamakan dengan variabel. Dalam pendekatan kuantitatif hakikat 
hubungan antara variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori 
yang objektif.
88
 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan angka-
angka baik yang secara langsung diambil dari hasil penelitian maupun data 
yang diolah dengan menggunakan analisis statistik.
89
 Dalam hal ini penulis 
menggunakan pendekatan kuantitatif dikarenakan data yang digunakan 
                                                             
87
V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka 
Baru Press, 2015), h. 49-50. 
88
Ibid.,h. 39. 
89
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung : Alfabeta, 2008), 
h. 7. 
 adalah data yang berupa angka-angka yang berasal dari laporan keuangan 
dan nantinya akan diolah menggunakan alat analisis statistik untuk 
mendapatkan jawaban atas hipotesis yang diajukan. 
2. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat asosiatif kausal yaitu metode penelitian yang 
dilakukan untuk meneliti hubungan sebab akibat antara satu variabel 
dengan variabel yang lainnya,serta menguji dan menggunakan kebenaran 
suatu masalah atau pengetahuan.
90
Sesuai dengan penelitian tersebut 
penelitian ini di lakukan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan 
mudharabah, pembiyaan musyarakah, pembiayaan sewa/ijarah dan 
pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas. 
B. Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data atau informasi 
dengan cara membaca atau mengutip, dan menyusunnya berdasarkan data-data 
yang telah diperoleh yang berasal dari data primer dan data sekunder. Dalam 
penelitian ini yang diperoleh dari data sekunder. Data sekunder merupakan 
data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari sumber-sumber yang 
telah ada.
91
 Sumber data yang dimaksud adalah buku-buku literature yang 
bersangkutan, jurnal, internet, artikel, dan sumber lain yang berkaitan dengan 
objek penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari 
laporan tahunan (Annual Repport) Bank Muamalat dari tahun 2012-2018. 
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 C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam usaha menghimpun data dilokasi penelitian, penulisan 
menggunakan beberapa metode, yaitu: 
1. Dokumentasi 
Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui dokumen. 
Dokumen yang digunakan dapat berupa laporan tahunan dan dokumen 
lainnya.
92
 Termasuk dalam penelitian ini menggunakan laporan keuangan 
Bank Muamalat dan profil Bank. 
2. Studi Pustaka  
Teknik pengumpulan data yang digunakan selain menggunakan 
dokumentasi juga menggunakan kepustakaan. Teknik kepustakaan yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan cara membaca, menelaah dan mencatat 
sebagai literature atau bahan bacaan yang sesuai dengan pokok bahasan, 
kemudian disaring dan dituangkan dalam kerangka pemikiran secara 
teoritis.
93
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi berasal dari kata bahasa Inggris yaitu “population” yang 
berarti jumlah penduduk. Populasi penelitian merupakan keseluruhan dari 
objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan, udara, 
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 gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dsb, sehingga objek-objek ini dapat 
menjadi sumber data penelitian.
94
 
       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
95
 Populasi 
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia 
yang di publikasi tahun 2012-2018. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
tertentu yang juga memiliki karakeristik tertentu, jelas, dan lengkap yang 
dianggap bisa mewakili populasi.
96
 Bila hasil penelitian akan di 
generalisasikan (kesimpulan data sampel yang dapat diberlakukan untuk 
populasi) maka sampel yang digunakan sebagai sumber data harus 
representatif dapat dilakukan dengan cara mengambil sampel dari populasi 
secara random sampai jumlah tertentu.  
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini 
adalah Purposive Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu.
97
 Adapun alasan pemilihan 
sampel dalam penelitian ini adalah : laporan keuangan Bank Muamalat 
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 Indonesia pertriwulan pada pembiayaan mudharabah, pembiayaan 
musyarakah, pembiayaan sewa/ijarah, dan pembiayaan murabahah Tahun 
2013 sampai tahun 2018. 
E. Definisi Operasional Variabel 
Instrumen penelitian terdiri dari lima variabel penelitian. Empat variabel 
independent, yaitu Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan 
Musyarakah, Pembiayaan Sewa/Ijarah dan Pembiayaan Murabahah. 
Kemudian satu variabel dependent digunakan untuk mengukur Profitabilitas 
Bank Muamalat Indonesia. Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Pembiayaan Mudharabah 
Mudharabah adalah kerjasama dua orang atau lebih dimana pemilik 
modal memberikan kepercayaan sejumlah modal kepada pengelola dengan 
perjanjian pembagian keuntungan.
98
 
2. Pembiayaan Musyarakah 
Musyarakah adalah salah satu produk bank syariah yang mana terdapat 
dua pihak atau lebih yang bekerjasama untuk meningkatkan asset yang 
dimiliki bersama dimana seluruh pihak memadukan sumberdaya yang 
mereka miliki (bekerja sama memberikan kontribusi) dengan keuntungan 
dibagi sesuai porsi kesepakatan bersama.
99
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 3. Pembiayaan Sewa/Ijarah 
Sewa merupakan menjual manfaat dari sesuatu.
100
Sewa merupakan 
salah satu bentuk kegiatan muamalah dalam memenuhi keperluan 
manusia.
101
Jumhur ulama fiqh berpendapat bahwa sewa adalah menjual 
manfaat dan yang boleh disewakan adalah manfaatnya bukan bendanya.
102
 
4. Pembiayaan Murabahah 
Ba’i Al-Murabahah yaitu jual beli dengan harga asal ditambah 
keuntungan yang disepakati antara pihak bank dengan nasabah, dalam hal 
ini bank menyebutkan harga barang kepada nasabah yang kemudian bank 
memberikan laba dalam jumlah tertentu sesuai dengan kesepakatan.
103
 
5. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki seperti aktiva, modal 
atau penjualan perusahaan.
104
 Dalam perhitungan profitabilitas yang 
digunakan menggunakan rumus sebagai berikut : 
Return on Assets (ROA) =  
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 F. Metode Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka selanjutnya penulis menganalisa data 
tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan. Dalam menganalisa ini penulis 
menggunakan metode berfikir deduktif yakni berangkat dari fakta-fakta yang 
umum, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta-fakta dan 
peristiwa yang umum dan konkrit ditarik generalisasi-generalisasi yang 
mempunyai sifat khusus.
105
 
Metode analisis yang digunakan adalah menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif dengan penelitian studi kasus yang dipergunakan untuk 
mengumpulkan, mengelola, dan kemudian menyajikan data observasi agar 
pihak lain dapat dengan mudah mendapat gambaran mengenai objek dari 
penelitian tersebut. Deskriptif kuantitatif dilakukan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian yaitu menganalisis pengaruh antar variabel.  
Alat uji analisis data menggunakan analisis regresi berganda, yaitu 
tentang analisis bentuk dan tingkat hubungan antara satu variable dependen 
dan lebih dari satu variabel independen.
106
  
1. Teknik Analisis Regresi Linear Berganda 
Metode analiisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linear berganda.  regresi linear berganda untuk meramalkan 
pengaruh dua variabel atau lebih terhadap  satu variabel atau untuk 
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 membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional antara dua buah 
variabel bebas (X) atau lebih dengan sebuah variabel terikat (Y).
107
 
 Dimana : 
 
 
       Y  = Profitabilitas 
       a  = Bilangan Konstanta 
       b1-b4 = Koefisien Regresi 
       X1  = Pembiayaan Mudharabah 
       X2  = Pembiyaan Musyarakah 
       X3  = Pembiyaan Sewa/Ijarah 
       X4  = Pembiyaan Murabahah 
       e  = Standar error 
 
 
2. Uji T (Parsial) 
Uji T digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 
parsial terhadap variabel dependen, yaitu pengeruh masing-masing variabel 
independen yang terdiri atas pengaruh suku bunga, inflasi, niai tukar 
terhadap investasi yang merupakan variabel dependenya. Seperti halnya 
dengan uji hipotesis secara simultan, pengambilan keputusan uji hipotesis 
secara parsial juga didasarkan pada nilai probabilitas yang didapatkan dari 
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 hasil pengolahan data melalui program SPSS Statistik Parametrik sebagai 
berikut :
108
 
a) Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima 
b) Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak 
Pada uji t, nilai probabilitas dapat dilihat pada hasil pengolahan 
dari program SPSS pada tabel coefficients kolom sig atau Significance. 
3. Uji F (Simultan) 
Uji F ini digunakan untuk menguji apakah variabel independen (X1, 
X2, X3, X4) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen (Y) dari suatu persamaan regresi dengan menggunakan 
hipotesis statistik. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai 
probabilitas yang didapatkan dari dasil pengolahan data melalui program 
SPSS Statistik Parametrik sebagai Berikut : 
a) Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak 
b) Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima 
4. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Koefisien determinasi (R
2
) dari hasil regresi berganda 
menunjukkan seberapa besar veriabel dependen bisa dijelaskan oleh 
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 variabel-variabel bebasnya.
109
 Dalam penelitian ini menggunakan regresi 
linear berganda maka masing-masing independen yaitu pembiyaaan 
mudharabh, pembiayaan musyarakah, pembiayaan sewa/ijarah, dan 
pembiayaan murabahah secara parsial dan secara simultan mempengaruhi 
variabel dependen yaitu profitabilitas yang dinyatakan dengan R
2
. 
Besarnya koefisien determinasi adalah 0 sampai dengan 1, semakin 
mendekati 0, maka semakin kecil pula pengaruh semua variabel 
independent terhadap nilai variabel dependen, (dengan kata lain semakin 
kecil kemampuan model dalam menjelaskan perubahan nilai variabel 
dependen). Sedangkan jika koefisien determinasi mendekati 1 maka, dapat 
dikatakan semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variasi 
variabel terkait. Angka dari R squere di dapat dari pengolahan data melalui 
program SPSS yang bisa dilihat pada tabel model summary kolom R 
squere.  
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Hasil Peneitian 
1. Sejarah Singkat Bank Muamalat Indonesia 
PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 1412 H 
(1 November 1991), Pendirian Bank yang diprakarsai oleh beberapa tokoh 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan beberapa cendekiawan Muslim yang 
tergabung dalam Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) serta 
Pemerintah ini mendapat dukungan dari tokoh-tokoh dan pemimpin Muslim 
terkemuka, beberapa pengusaha Muslim, serta masyarakat. Bentuk dukungan 
dari masyarakat yaitu berupa komitmen pembelian saham senilai Rp 84 miliar 
pada saat penandatanganan Akta Pendirian Perseroan. Selanjutnya, dalam acara 
silaturahmi pendirian di Istana Bogor, diperoleh tambahan modal dari 
masyarakat Jawa Barat sebesar Rp 22 milyar sehingga menjadi Rp 106 milyar 
sebagai wujud dukungannya serta mendapat dukungan langsung dari Presiden 
dan mulai beroperasi pada 27 Syawal 1412 H (1 Mei 1992). 
Setelah dua tahun beroperasi, Bank Muamalat berhasil menyandang 
predikat sebagai Bank Devisa pada 27 Oktober 1994. Pengakuan ini semakin 
memperkuat posisinya sebagai bank syariah pertama di Indonesia dengan 
beragam jasa dan produk yang terus dikembangkan. Pada tahun 2008 
merupakan tahun yang sangat berat sekali untuk dunia perbankan, Krisis 
finansial menghantam Indonesia dan berdampak luas terhadap bisnis, termasuk 
sektor perbankan Dikarenakan kondisi bisnis yang tidak kondusif, sejumlah bank 
 di Indonesia collapse, Dengan memakai sistem syariah menjadikan Bank 
Muamalat terjaga dari negative spread pada saat terjadi krisis moneter pada 
tahun 1997- 1998, sehingga membuat Bank Muamalat tetap bertahan dalam 
kategori A dan dalam hal ini bank muamalat tidak membutuhkan pengawasan 
BPPN (Badan Penyehatan Perbankan Nasional) maupun rekapitalisasi modal dari 
pemerintah. Namun, Bank Muamalat tetap berupaya mencari pemodal 
potensial guna memperkuat permodalannya dengan menyelenggarakan Right 
Issue I pada tahun 1999 dan dalam kegiatan ini berhasil mendapatkan pemegang 
saham baru yaitu Islamic Development Bank (IDB). 
Dengan usaha yang Ekstra keras dan disiplin Bank Muamalat Telah 
berhasil membalikkan kerugian finansial pasca krisis tahun 1998 menjadi 
keuntungan yang signifikan bagi Bank. Pasca krisis tahun 1998, Bank Muamalat 
mulai bangkit dari keterpurukan dan mengawalinya dengan pengangkatan 
direksi baru dari internal. Kemudian menggelar rencana kerja lima tahun untuk 
mengembalikan Bank Muamalat ke kondisi keuangan dan pertumbuhan yang 
berkesinambungan. Hasil kinerja Bank Muamalat dari tahun 1998 hingga 2008 
tersebut dibuktikan dengan meningkatanya total aktiva Bank Muamalat sebesar 
25,3 kali lipat menjadi Rp 12,60 triliun, jumlah ekuitas tumbuh sebesar 23,6 kali 
lipat menjadi Rp 966 milyar, dan perkembangan jumlah nasabah hingga menjadi 
2,9 juta nasabah. Bank Muamalat menutup tahun krisis finansial global 2008 
dengan peningkatan laba bersih 43% menjadi Rp 207 miliar, di kala laba sektor 
perbankan konvensional nasional secara agregat menurun sebesar 13%, dan 
laba agregat perbankan syariah pun turun 20%. 
 Pada tahun 2009, PT Bank Syariah Muamalat Indonesia Tbk berubah 
nama menjadi PT Bank Muamalat Indonesia Tbk sesuai dengan akta No. 104 
tanggal 12 Nopember 2008 dari notaris Arry Supratno, S.H., notaris di Jakarta. 
Akta pernyataan tersebut disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dengan surat keputusan No. AHU- 98507.AH.01.02.TH.08 
tanggal 22 Desember 2008 dan dicatat dalam tata usaha pengawasan Bank 
Indonesia sejak 4 September 2009. Pada tahun yang sama, Bank Muamalat 
pertama kalinya membuka cabang internasional di Kuala Lumpur Malaysia dan 
melaksanakan pergantian manajemen pada bulan Juli 2009. Berdasarkan 
laporan keuangan (audited), pada akhir 2009 total aset Bank Muamalat 
mencapai Rp 16.027,18 miliar atau tumbuh 27,09% yang sebagian besarnya 
berasal dari Dana Pihak Ketiga (DPK) yaitu sebesar Rp 13.316,90 miliar. Dan dari 
Dana Pihak Ketiga yang terkumpul tersebut sebesar Rp 11.428,01 miliar 
disalurkan pada aktivitas Pembiayaan serta investasi syariah lainnya. 
 
 
 
 
2. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia 
a)  Visi 
“Menjadi bank syariah utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual, 
dan dikagumi di pasar rasional” 
b) Misi 
 Menjadi Model Lembaga Keuangan Syariah dunia, dengan 
penekanan pada semangat kewirausahaan, keunggulan manajemen dan 
orientasi investasi yang inovatif yang inovatif untuk memaksimalkan nilai 
kepada seluruh pemangku kepentingan 
3. Struktur Organisasi Bank Muamalat Indoensia 
Organisasi merupakan proses untuk merancang struktur formal yang 
mengelompokan dan mengatur serta membagi tugas diantara para anggota 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Secara garis besar organisasi 
Bank Muamalat dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
Adalah pemegang kekuasaan tertinggi dalam perusahaan. RUPS ini 
diadakan pada akhir tahun yang dihadiri oleh seluruh pemegang saham 
perusahaan. 
b) Dewan Pengawas Syariah (DPS)  
Adalah dewan yang bertugas memberikan nasihat dan saran 
kepada direksi serta mengawasi kegiatan bank agar sesuai dengan prinsip 
syariah. Terdiri dari cendikiawan muslim dan ulam ayang berkompeten. DPS 
bertugas untuk menyeleksi dan mengawasi produk-produk dan jasa-jasa 
yang dihasilkan oleh Bank Muamalat Indonesia, agar tidak melanggar 
ketentuan syariah. 
Ketua  : K.H. Ma’ruf Amin 
Anggota  : Prof. Dr. H. Muardi Chatib 
Anggota  : Prof. Dr. H. Umar Shihab, MA 
c) Dewan Komisaris 
 Adalah organ perseroan yang bertugas melekukan pengawasan 
secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta 
memberi nasihat kepada direksi sebagaimana dimaksud dalam undang – 
undang nomor 40 tahun 2007 tahun perseroan terbatas. Di dalam struktur 
kedudukan organisasi, dewan komisaris sejajar dengan dewan pengawas 
syariah. Dewan komisaris terdiri dari pemegang saham serta membawahi 
dewan direksi dan dewan audit. 
Komisaris Utama  : Dr. Widigdo Sukarman 
Komisaris Independen : Emirsyah Satar, S.E. 
Komisaris Independen : Ir. Andre Mirza Hartawan, M.B.A 
Komisaris   : Sultan Mohammed Hasan Abdulrauf, M.A 
Komisaris   : Mohamad Al – Midani 
Komisaris   : Saleh Ahmed Al – Ateeqi 
d) Dewan Direksi 
Adalah organ perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab 
penuh atas pengurusan perseroan untuk kepentingan perseroan sesuai 
dengan maksud dan tujuan perseroan serta mewakili perseroan, baik di 
dalam dan di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar. 
Direktur Utama  : Ir. Arviyan Arifin 
Direktur   : Hendiarto 
Direktur   : Ir. Andi Buchari, M.M 
Direktur   : Adrian Asharyanto Gunadi, M.B.A 
Direktur   : Ir. Luluk Mahfudah 
B. Analisa Data 
 1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data-data yang 
diperoleh. Dari hasil olah data yang dilakukan dapat dijelaskan mengenai 
variabel-variabel yang terdapat pada model regresi berganda. Data-data yang 
diperlukan dalam analisis ini adalah pembiayaan mudharabah, pembiayaan 
musyarakah, pembiayaan sewa/ijarah, pembiayaan murabahah dan profitabilitas 
Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-2018. 
Berdasarkan data yang diperoleh diharapkan dapat diketahui bagaimana 
pengaruh pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan 
sewa/ijarah, pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas Bank Muamalat 
Indonesia. Data yang dijabarkan adalah per triwulan selama periode 2013-2018 : 
 
 
 
a. Pembiayaan Mudharabah 
Gambar 4.1 
Pembiayaan Mudharabah Bank Muamalat Indonesia 
Per Triwulan Periode 2013-2018 (Dalam Rupiah) 
 
  
Sumber : Bank Muamalat Indonesia 
 
Berdasarkan gambar 4.1 diatas pembiayaan mudharabah yang dilakukan 
Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2013-2018 berfluktuakftif setiap 
tahunya. Peningkatan yang terjadi pada tahun 2013-2015 mengalami 
penurunan yang secara signifikan dimulai pada triwulan I 2015 sampai 
triwulan IV 2018.  
 
 
 
 
 
b. Pembiayaan Musyarakah 
Gambar 4.2 
Pembiayaan Musyarakah Bank Muamalat Indonesia 
Per Triwulan Periode 2013-2018 (Dalam Rupiah) 
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Berdasarkan gambar 4.2 diatas pembiayaan musyarakah yang 
dilakukan Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2013-2018 berfluktuakftif 
setiap tahunya. Namun pembiayaan musyarakah yang ada cenderung 
stagnan pada tahun triwulan IV 2014 sampai triwulan IV 2018, terjadi 
kenaikan dan penurunan namun jumlahnya tidak signifikan. 
 
 
 
 
c. Pembiayaan Sewa/Ijarah 
Gambar 4.3 
Pembiayaan Sewa/Ijarah Bank Muamalat Indonesia 
Per Triwulan Periode 2013-2018 (Dalam Rupiah) 
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Berdasarkan gambar 4.3 diatas pembiayaan sewa/ijarah yang 
dilakukan Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2013-2018 berfluktuakftif 
setiap tahunya. Terjadi peningkatan dan penurunan setiap tahunya tetapi 
tidak signifikan. 
 
 
 
 
 
 
d. Pembiayaan Murabahah 
Gambar 4.4 
Pembiayaan Murabahah Bank Muamalat Indonesia 
Per Triwulan Periode 2013-2018 (Dalam Rupiah) 
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Berdasarkan gambar 4.4 diatas pembiayaan murabahah yang 
dilakukan Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2013-2018 berfluktuakftif 
setiap tahunya. Terjadi peningkatan yang signifikan dimulai pada triwulan I 
2015 sampai 2018.  
 
 
 
 
 
 
e. Profitabilitas 
Gambar 4.5 
Pembiayaan Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia 
Per Triwulan Periode 2013-2018 (Dalam Persen) 
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Berdasarkan gambar 4.5 diatas profitabilitas yang diterima Bank 
Muamalat Indonesia pada tahun 2013-2018 berfluktuakftif setiap tahunya. 
Namun selama tahun 2013 hingga 2018 profitabilitas yang dihasilkan selalu 
dibawah 2%. 
 
 
 
 
 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji T) 
Uji T ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yang 
terdiri dari pembiayaan mudharabah, pembiyaan musyarakah, pembiayaan 
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 sewa/ijarah, pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas Bank Muamalat 
Indonesia. 
Tabel 4.1 
Hasil Pengujian Uji T 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.652 4.374  .835 .414 
PEMBIAYAAN 
MUDHARABAH 
-.429 .249 -.094 -.918 .610 
PEMBIAYAAN 
MUSYARAKAH 
-.522 .315 -.244 -.405 .989 
PEMBIAYAAN 
SEWA/IJARAH 
.762 .215 .254 2.318 .348 
PEMBIAYAAN 
MURABAHAH 
-.864 .061 -.393 -4.047 .898 
Sumber : Data Diolah 2019 
a) Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan pengujian regresi secara parsial pada tabel 4.1 diatas 
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Variabel pembiayaan 
mudharabah dengan t hitung sebesar -0,918 dan t tabel sebesar 2,06866, t 
hitung < t tabel (-0,918 < 2,06866) atau nilai signifikan lebih besar dari alpa 
0.05 % ( 0,610 > 0,05 ).  
b) Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan pengujian regresi secara parsial pada tabel 4.1 diatas 
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Variabel pembiayaan 
musyarakah dengan t hitung sebesar -0,405 dan t tabel sebesar 2,06866, t 
 hitung < t tabel (-0,405 < 2,06866) atau nilai signifikan lebih besar dari alpa 
0,05 % ( 0,989 > 0,05 ).  
c) Pembiayaan Sewa/Ijarah terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan pengujian regresi secara parsial pada tabel 4.1 diatas 
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan sewa/ijarah tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Variabel Sewa/Ijarah 
dengan t hitung sebesar 2,318 dan t tabel sebesar 2,06866, t hitung < t tabel 
(2,318 < 2,06866) atau nilai signifikan lebih besar dari alpa 0.05 % ( 0,348 
> 0,05 ).  
d) Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan pengujian regresi secara parsial pada tabel 4.1 diatas 
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan murabahah tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indoensia. Variabel pembiayaan 
murabahah dengan t hitung sebesar -4,047 dan t tabel sebesar 2,06866, 
thitung < t tabel (-1,047 < 2,06866) atau nilai signifikan lebih besar dari alpa 
0.05 % ( 0,898 > 0,05 ).  
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen yang 
terdiri dari pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan 
sewa/ijarah, pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas Bank Muamalat 
Indonesia secara bersama-sama. Untuk mengetahui signifikan atau tidak 
pengaruh secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat maka 
digunakan probability sebesar 5% (=0,05). 
 Tabel 4.2 
Hasil Pengujian Uji F 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.617 4 .904 9.341 .000
a
 
Residual 2.684 19 .141   
Total 6.300 23    
Sumber : Data Diolah 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui hasil uji signifikan simulltan (Uji F) 
diatas menunjukkan nilai sig. 0,002 < 0,05, dan nilai F hitung 9,301 > F tabel 
3,05. Hal ini menunjukkan bahwa : 
a) Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak 
b) Jika probabilitas > 0,05 maka h0 diterima 
Sehingga dapat ditunjukkan bahwa variabel pembiayaan mudharabah, 
pembiayaan musyarakah, pembiayaan sewa/ijarah, pembiayaan murabahah 
berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas karena probabilitas 0,000 < 
0,05. 
3. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2)
 berfungsi untuk melihat sejauh mana 
keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen.Apabila 
angka determinasi semakin kuat, yang berarti variablel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variabel-variabel dependen. Sedangkan nilai koefisien determinasi (R Squere) 
yang lebih kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen adalah terbatas . 
Tabel 4.3 
 Hasil Pengujian Uji R
2 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .658
a
 .454 .494 .246 1.029 
Sumber : Data Diolah 2019 
Dari tabel 4.3 dapat dianalisis pengaruh variabel pembiayaan mudharabah, 
pembiayaan musyarakah, pembiayaan sewa/ijarah, pembiayaan murabahah 
terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia, hal ini ditunjukkan oleh 
koefisien determinai Adjused R Square sama dengan 0,494 yang artinya adalah 
besarnya pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel bebas dalam hal ini 
menjelaskan variabel profitabilitas sebesar 49,40 % sedangkan sisanya 50,60 % 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimaksud dalam penelitian ini. 
4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linear berganda. Regresi berganda berguna untuk meramalkan dua 
variabel predictor atau lebih terhadap satu variabel kriterium atau untuk 
membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional antara dua buah variabel 
bebas (X) atau lebih dengan sebuah variabel terkait (Y). Analisis regresi 
berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan 
mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan sewa/ijarah, pembiayaan 
murabahah terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. 
Formulasi Persamaan regresi berganda sendiri adalah sebagai berikut : 
 
 
Tabel 4.4 
Hasil Analisis Regresi 
Y = a + b1X1 + b2X2 + B3X3 + B4X4 e 
  
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
(Constant) 3.652 4.374 
 
PEMBIAYAAN 
MUDHARABAH 
-.429 .249 -.094 
PEMBIAYAAN 
MUSYARAKAH 
-.522 .315 -.244 
PEMBIAYAAN SEWA/IJARAH .762 .215 .254 
PEMBIAYAAN MURABAHAH -.864 .061 -.393 
 Sumber : Data Diolah 2019 
 
 
 
 Dimana :  a = Konstanta 
   X1 = Pembiayaan Mudharabah 
   X2 = Pembiayaan Musyarakah 
   X3 = Pembiayaan Sewa/Ijarah 
   X4 = Pembiayaan Murabahah 
  Koefisien – koefisien persamaan regresi linear berganda diatas dapat 
diartikan sebagai berikut : 
a)  Nilai konstanta pada persamaan regresi sebesar 3,652 menunjukkan bahwa jika 
variabel independen lainya bernilai nol, maka variabel profitabilitas akan 
mengalami penurunan sebesar 3,652 satuan. 
b)  Koefisien regresi variabel pembiayaan mudharabah sebesar -0,429 
menunjukkan bahwa jika variabel pembiayaan mudharabah meningkat satu 
Y = 3,652 – 0,429.X1 – 0,522.X2 + 0,762.X3 – 0,864.X4 e 
 satuan maka variabel profitabilitas mengalami penurunan sebesar      -0,429 
satuan dengan ketentuan variabel lainya konstan. 
c)  Koefisien regresi variabel pembiayaan musyarakah sebesar -0,522 
menunjukkan bahwa jika variabel pembiayaan musyarakah meningkat satu 
satuan maka profitabilitas akan menurun sebesar -0,522 satuan dengan 
ketentuan variabel lainya konstan.  
d)  Koefisien regresi variabel pembiayaan sewa/ijarah sebesar 0,762 menunjukkan 
bahwa jika variabel pembiayaan sewa/ijarah meningkat satu satuan maka 
variabel profitabilitas akan mengalami peningkatan sebesar 0,762 satuan dengan 
ketentuan variabel lainya konstan. 
e)  Koefisien regresi variabel pembiayaan murabahah sebesar -0,864 menunjukkan 
bahwa jika variabel pembiayaan murabaha meningkat satu satuan maka 
profitabilitas akan menurun sebesar -0,864 satuan dengan ketentuan variabel 
lainya konstan. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas Bank Muamalat 
Indonesia 
Berdasarkan pengujian regresi secara parsial pada menunjukkan bahwa 
variabel pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 
Muamalat Indonesia. Variabel pembiayaan mudharabah dengan t hitung sebesar -
0,918 dan t tabel sebesar 2,06866, thitung < ttabel (-9,518 < 2,06866) atau nilai 
signifikan lebih besar dari alpa 0.05 % (0,610>0,05).  
Berdasarkan hasil uji parsial dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 
diajukan, H01 diterima yang berarti bahwa Pembiayaan Mudharabah tidak 
 berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia. 
Tbk. 
 
Pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh positif karena nilai 
nominal pembiyaan yang disalurkan oleh Bank Muamalat Indonesia 
mengalami penurunan yang signifikan mulai tahun 2014 sampai tahun 
2018. Nasabah memperoleh dana secara penuh dari bank untuk 
membentuk sebuah usaha, apabila mengalami kerugian, maka kerugian 
akan ditanggung bersama, dan apabila usaha nasabah mendapatkan 
keuntungan maka keuntungan akan dibagi sesuai perjanjian awal, biasanya 
persentase pembagian adalah 60% untuk bank dan 40% untuk pengelola 
atau sebaliknya. Pendapatan yang diperoleh akan diperhitungkan ke dalam 
laba bersih bank, sehingga laba tersebut dapat mempengaruhi perhitungan 
tingkat ROE yang diperoleh dari pemegang saham bank. 
Dengan adanya ikatan kontrak, kesepakatan keuntungan dan rugi yang 
ditanggung seuai dengan kesepakatan jika mudharib yang melakukan kelalaian 
maka kerugian akan ditanggung oleh mudharib dan sebaliknya, pada nisbah bagi 
hasil yang telah disepakati di awal akad sesuai dengan pendapatan yang 
dihasilkan lebih membuat pembiayaan mudharabah lebih terpantau. Untuk 
memperbaiki kualitas pembiayaan mudharabah yang sangat beresiko tinggi 
menyebabkan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Muamalat 
Indonesia, dengan menerepkan prisip 5C+1S dengan pengawasan pembiayaan 
agar menghindari resiko yang lebih tinggi pada Bank Muamalat Indonesia. 
 Penyebab pendapatan Bank Muamalat Indonesia menurun atas 
pembiayaan mudharabah dikarnakan tingkat implikasinya memungkinkan 
terjadi sikap oportunistik (opportunistic behavior) di kalangan manajemen 
perusahaan dalam melakukan beberapa tindakan yang sifatnya di sengaja 
seperti: 
a.  Melaporkan piutang tak tertagih (bad debt) yang lebih kecil dari tahun 
sebelumnya dengan fluktuasi dan cenderung mengalami penurunan terus 
menerus. Hal ini bisa dilihat pada laporan piutang pembiyaan mudharabah 
Bank Muamalat Indonesia beikut ini : 
Tabel 4.5 
Piutang Pembiayaan Mudharabah Bank Muamalat Indonesia 
Per Desember 2013-2018 (Dalam Juta Rupiah) 
Jenis 
Pembiayaan 
2013 2014 2015 2016 2017 2018 
Piutang 
Mudharabah 
300.806 249.234 202.204 91.170 64.803 55.652 
Sumber : Bank Muamalat Indonesia 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas terlihat bahwa piutang dari pembiyaan 
mudharabah yang ada di Bank Mumalat Indonesia dari 2013-2018 mengalami 
fluktuasi dan cenderung mengalami penurunan yang signifikan. Terutama 
pada tahun 2015 dengan nilai mencapai Rp202.204.000.000,- dan kemudian 
mengalami penurunan yang signifikan pada tahun berikutnya dengan nilai 
mencapai Rp 91.170.000.00,-. Hal ini akan berdampak pada penyaluran 
pembiayaan yang diberikan kepada nasabah. 
b.  Melaporkan hasil penjualan dengan peningkatan yang tidak terlalu tinggi. 
Berikut ini adalah data dari pendapatan pembiayaan mudharabah yang 
dihasilkan Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-2018 : 
 Tabel 4.6 
Pendapatan Pembiayaan Mudharabah Bank Muamalat Indonesia 
Per Desember 2013-2018 (Dalam Juta Rupiah) 
Jenis 
Pembiayaan 
2013 2014 2015 2016 2017 2018 
Pendapatan 
Mudharabah 
300.806 249.234 52.253 56.965 52.254 43.199 
Sumber : Bank Muamalat Indonesia 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas bahwa pendapatan yang diterima dari 
pembiayaan mudharabah yang dihasilkan selalu mengalami penurunan yang 
signifikan. Dimulai pada tahun 2013 dengan pendapatan mencapai Rp 
300.806.000.000,- dan mengalami penurunan yang signifikan pada tahun 
2018 dengan nilai mencapai Rp43.199.000.000,-. Hal ini tentunya akan sangat 
berdampak terhadap penyaluran pembiayaan yang akan diberikan karena 
melihat dari perkembangan pendapatan yang semakin menurun. 
c.  Melaporkan kepada pihak principal bahwa dibutuhkan dana tambahan untuk 
menunjang pelaksanaan proyek yang sedang dikerjakan jika tidak dibantu 
maka proyek akan terhenti. Hal ini dapat dilihat pada beban lainya yang 
dikeluarkan oleh Bank Muamalat Indonesia yang semakin meningkat setiap 
tahunya. Berikut ini adalah datanya : 
Tabel 4.7 
Beban Lainya Bank Muamalat Indonesia 
Per Desember 2013-2018 (Dalam Juta Rupiah) 
Jenis  
Beban 
2013 2014 2015 2016 2017 2018 
Beban 
Lainya 
105.229 166.958 929.501 784.583 511.702 542.719 
Sumber : Bank Muamalat Indonesia 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas terlihat bahwa beban lainya yang 
dikeluarkan oleh Bank Muamalat Indonesia selalu mengalami peningkatan 
setiap tahunya dimulai pada tahun 2013 dengan nilai mencapai Rp 
 105.229.000.000,- dan mengalami peningkatan yang signifikan pada tahun 
2018 dengan nilai mencapai Rp542.719.000.000,-. Hal ini tentunya akan 
sangat berdampak karena dengan adanya biaya tambahan yang selalu 
meningkat akan mengurangi porsi pembiayaan yang akan diberikan dan 
mempengaruhi pendapatan dan mengurangi profitabilitas yang ada. 
Jika terjadi penyimpangan kontrak, maka shahibul mal dapat 
menetapkan syarat dan sangsi kepada mudharib. Jika mudharib melanggar 
ketentuan maka mudharib harus menanggung akibatnya dan menjamin 
kerugian yang menimpa modal atau yang menjadi kepentingan shahibul 
mal. Di dalam praktek keuangan moderen, Jensen dan Meckling 
menawarkan dua cara yang dapat dilakukan oleh pemilik modal untuk 
mengurangi resiko akibat tindakan manajer yang merugikan yaitu: 
a. (Monitoring) pemilik modal melakukan pengawasan 
b. (Bonding) manajer sendiri melakukan batasan atas tindakan-tindakannya 
Implikasi kedua kegiatan tersebut adalah (1). Dapat mengurangi 
kesempatan penyimpangan manajer sehingga nilai perusahaan. (2). Akan 
memunculkan biaya sehingga akan berdampak mengurangi nilai perusahaan. 
Jensen dan Meckling menyatakan bahwa calon investor akan mengurangi 
munculnya kedua biaya tersebut ditambah dengan kerugian yang muncul 
meskipun sudah ada monitoring, bonding, yang disebut dengan residual loss. 
Hasil penelitian tidak ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Penelitian yang dilakukan Aulia Fuad Rahman dan Ridha Rochmanika, pada 
tahun 2012 melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, 
Pembiayaan Bagi Hasil dan Rasio Non Performing Financing terhadap 
 Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pembiayaan jual beli dan rasio NPF berpengaruh signifikan 
positif terhadap profitabilitas yang diproksikan melalui Return on Asset (ROA) 
pada bank umum syariah di Indonesia, namun menunjukkan bahwa pembiayaan 
bagi hasil berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilita bank umum 
syariah di Indonesia. 
2. Pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap Profitabilitas Bank Muamalat 
Indonesia 
Berdasarkan pengujian regresi secara parsial menunjukkan bahwa 
variabel pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 
Muamalat Indonesia. Variabel pembiayaan musyarakah dengan t hitung sebesar -
0,405 dan t tabel sebesar 2,06866, t hitung < t tabel (-0,405 < 2,06866) atau nilai 
signifikan lebih besar dari alpa 0,05 % ( 0,989 > 0,05 ).  
Berdasarkan hasil uji parsial dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 
diajukan, H02 diterima yang berarti bahwa Pembiayaan Musyarakah tidak 
berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas  PT. Bank Muamalat 
Indonesia. Tbk. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan bagi hasil 
musyarakah tidak memberikan pengaruh positif terhadap profitabilias 
(ROE) Bank Muamalat Indonesia, karena pendapatan atau keuntungan 
yang diperoleh dari usaha sesuai modal yang disalurkan, apabila modal 
yang disalurkan besar, maka keuntungan yang diperoleh juga besar 
Pembiayaan Musyarakah yang disalurkan oleh Bank Muamalat 
Indonesia yang semakin menurun setiap tahunya, hal ini disebabkan beberapa 
alasan: pertama, pemberian pembiayaan berdasarkan sistem bagi hasil 
 memerlukan kewaspadaaan yang lebih tinggi dari pihak Bank Muamalat 
Indoenesia. Kedua, pada pemberian pembiayaan dengan sistem bagi hasil, 
apabila terjadi kerugian maka bank akan ikut menanggung kerugian bisnis yang 
dijalankan pengusaha. Kesanggupan untuk turut menanggung risiko  ini, 
kemungkinan akan mendorong investasi lebih berisiko. Ketiga, berkaitan dengan 
para pengusaha keterkaitan bank dengan pembiayaan, sistem bagi hasil untuk 
membantu perkembangan usaha lebih banyak melibatkan pengusaha secara 
langsung daripada sistem lainnya pada bank konvensional. Bank Muamalat 
Indonesia memerlukan informasi yang lebih rinci tentang aktivitas bisnis yang 
dibiayai dan besar kemungkinan pihak bank turut mempengaruhi setiap 
pengambilan keputusan bisnis mitranya. Pada sisi lain, keterlibatan yang tinggi 
ini akan mengecilkan naluri pengusaha yang sebenarnya lebih menuntut 
kebebasan yang luas daripada campur tangan dalam penggunaan dana yang 
dipinjamkan. Kemudian, pendapatan bagi hasil bank umum syariah yang 
diperoleh dari penyaluran pembiayaan musyarakah kemungkinan masih belum 
secara optimal diperoleh sehingga belum mampu mengimbangi biaya-biaya yang 
dikeluarkan dalam mejalankan usahanya. Berikut ini adalah data dai pendapatan 
pembiayaan musyarakah yang dihasilkan Bank Muamalat Indonesia : 
Tabel 4.8 
Pendapatan Pembiayaan Musyarakah Bank Muamalat Indonesia 
Per Desember 2013-2018 (Dalam Juta Rupiah) 
Jenis  
Pendapatan 
2013 2014 2015 2016 2017 2018 
Pembiayaan 
Musyarakah 
1.657.552 2.117.638 52.253 56.985 52.253 43.199 
Sumber : Bank Muamalat Indonesia 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pendapatan dari 
pembiayaan musyarakah dalam kurun waktu 2013-2018 mengalami fluktuasi dan 
cenderung mengalami penurunan yang sgnifikan. Dimulai pada tahun 2013 
dengan nilai pendapatan sebesar Rp 1.657.552.000.000,- dan megalami 
peningkatan pada tahun 2014 dengan nilai mencapai Rp2.117.638.000.000,- 
namun pada tahun berikutnya sampai pada tahun 2018 selalu berfluktuasi dan 
mengamai penurunan dengan tajam pada nilai pendapatan sebesar Rp 
43.199.000.000,-, sehingga dengan pendapatan pembiayaan musyarakah yang 
ddapatkan kurang mendapatkan hasil yang maksimal dan bahkan cenderung 
menurun akan sangat berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas yang ada. 
Oleh karena itu, sumbangan pendapatan bagi hasil yang diperoleh dari 
penyaluran pembiayaan musyarakah masih belum mampu mengoptimalkan 
kemampuan Bank Muamalat Indonesia dalam menghasilkan laba. Sehingga pada 
akhirnya justru berdampak pada penurunan profitabilitas Bank Muamalat 
Indoensia. Jadi, dengan pembiyaan musyarakah yang disalurkan oleh Bank 
Muamalat Indonesia terus mengalami fluktuasi dan cenderung menurun dari 
tahun ke tahun, Bank Muamalat Indonesia masih belum mampu mengelola 
pembiayaan musyarakah dengan baik agar dapat memperoleh laba yang optimal. 
Selanjutnya, dengan menurunnya profitabilitas pada Bank Muamalat Indoensia 
secara tidak langsung akan berdampak pada menurunya minat investor luar yang 
akan menginvestasikan dananya pada pembiayaan musyarakah. 
Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ditha Nada 
Pratama, Lia Dwi Martika, Teti Rahmawati. “Pengaruh Pembiayaan 
Mudharabah, Pembiayaan musyarakah dan Sewa Ijarah Terhadap Profitabilitas”. 
Jurnal Riset Keuangan dan Akuntansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
 pembiayaan musyarakah, mudharabah, ijarah berpengaruh terhadap profitabilitas 
bank muamlat pada periode 2007-2015. 
 
3. Pengaruh pembiayaan sewa/ijarah terhadap Profitabilitas Bank Muamalat 
Indonesia 
Berdasarkan pengujian regresi secara parsial menunjukkan bahwa 
variabel pembiayaan sewa/ijarah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 
Muamalat Indonesia. Variabel Sewa/Ijarah dengan t hitung sebesar 2,318 dan t 
tabel sebesar 2,06866, thitung < ttabel (2,318 < 2,06866) atau nilai signifikan lebih 
besar dari alpa 0.05 % ( 0,348 > 0,05 ).  
Berdasarkan hasil uji parsial dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 
diajukan, H03 diterima yang berarti bahwa Pembiayaan Sewa/Ijarah tidak 
berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia. 
Tbk. 
Variabel pembiayaan sewa/ijarah secara statistik tidak berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas di Bank Muamalat Indonesia, dikarenakan Porsi 
pembiayaan ijarah juga masih sangat kecil  dari pembiayaan lainnya, hal ini juga 
bisa mengakibatkan ijarah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini 
dapat dilihat bahwa pembiayaan sewa/ijarah yang dilakukan selama kurun 
waktu 2012-2018 berfluktuasi dan nilainya apabila mengalami kenaikan tidak 
terlalu signifikan dan setelah mengalami kenaikan maka tahun selanjutnya 
pembiayaan yang diberikan mengalami penurunan, sehingga akan berdampak 
pada pendapatan dan profitabilitas yang ada. Hal tersebut dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini : 
  
Tidak berpengaruhnya pembiayaan sewa/ijarah tidak mempunyai 
pengaruh terhada profitabilitas disebabkan oleh pembiayaan ijarah hasilnya 
yang tidak stabil bahkan cenderung menurun setiap Triwulan pada rentan waktu 
2015-2018. Selain itu, dapat disebabkan barang yang disewakan oleh pihak bank 
kepada nasabah akan memungkinkan terjadinya beberapa resiko diantaranya 
adanya kerusakan barang dan penyusutan barang yang mengakibatkan bank tetap 
mendapatkan biaya sewa namun harus menanggung kerusakan, biaya tambahan 
(perbaikan) dan mengalokasikan dana untuk biaya penyusutan barang.  
Berikut ini adalah beban pembiayaan sewa dan akumulasi penyusutan 
barang yang disewakan oleh Bank Muamalat Indonesia : 
Tabel 4.9 
Beban Pembiayaan Sewa dan Akumulasi Penyusutan Barang  
Bank Muamalat Indonesia Per Desember 2013-2018 (Dalam Juta Rupiah) 
Jenis  
Beban 
2013 2014 2015 2016 2017 2018 
Beban Biaya 
Sewa dan 
Penyusutan 
Barang 
19.341 20.881 38.060 47.637 159.540 121.151 
Sumber : Bank Muamalat Indonesia 
Berdasarkan data tabel 4.9 diatas terlihat bahwa beban pembiayaan 
sewa dan penyusutan barang yang dialami oleh Bank Muamalat Indonesia 
selama periode 2013-2018 selalu mengalami peningkatan, dimulai pada tahun 
2013 dengan nilai sebesar Rp19.341.000.000,- dan selalu mengalami 
peningkatan yang signifikan sampai tahun 2017 dengan nilai sebesar 
Rp159.540.000.000,-, namum pada tahun 2018 mengalami penurunan dengan 
nilai mencapai sebesar Rp121.151.000.000,- dengan adanya biaya yang semakin 
meningkat setiap tahunya akan sangat berpengaruh terhadap pendapatan dari 
 pembiayaan sewa yang akan didapatkan. Biaya kerusakan dan penyusutan 
barang yang dikeluarkan oleh bank dapat mempengaruhi profit (keuntungan) 
yang diperoleh oleh bank syariah dan dapat menurunkan profitabilitas bank 
syariah. 
Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Erlyta 
Dhessy Irmawati, pada tahun 2014 melakukan penelitian dengan judul 
”Pengaruh FDR, Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan 
Sewa Menyewa, dan NFP Terhadap Profitabilitas”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa FDR (Financing to Deposit Ratio) dan NPF (Non Performa 
Financing) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA (Profitabilitas). 
Sedangkan pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan sewa 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 
4. Pengaruh pembiayaan murabahah terhadap Profitabilitas Bank Muamalat 
Indonesia 
Berdasarkan pengujian regresi secara parsial menunjukkan bahwa 
variabel pembiayaan murabahah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 
Muamalat Indoensia. Variabel pembiayaan murabahah dengan t hitung sebesar -
4,047 dan t tabel sebesar 2,06866, thitung < t tabel (-4,047 < 2,06866) atau nilai 
signifikan lebih besar dari alpa 0.05 % ( 0,896 > 0,05 ).  
 
 
Berdasarkan hasil uji parsial dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 
diajukan H04 diterima, yang berarti bahwa Pembiayaan Murabahah tidak 
berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas  PT. Bank Muamalat 
Indonesia. Tbk.  
 Variabel pembiayaan murabahah secara statistik tidak berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas di Bank Muamalat Indonesia. Hal ini disebabkan 
karena secara teori pembiayaan murabahah dengan keuntungan yang berbasis 
flat, dapat meningkatkan profitabilitas bank. Akan tetapi faktanya berbeda 
dalam penelitian ini. Dengan adanya pembiyaan murabahah yang berfluktuasi 
pada tahun 2013-2018 malah menyebabkan pendapatan yang semakin tidak 
menentu dikarenakan keuntungan yang didapatkan sudah dapat diprediksi 
dengan melihat pembiayaan yang diberikan, semakin besar total pembiyaan 
yang diberikan maka semakin besar pula keuntunga yang akan didapatkan, 
namun ketika pembiayaan yang disalurkan cenderung berfluktuasi dan menurun 
maka akan berdampak pada keuntungan yang didapatkan dan profitabilitas yang 
ada.  
Terdapat beberapa faktor mengapa nasabah yang diberi fasilitas 
pembiayaan murabahah tidak mampu membayar, antara lain; faktor internal 
nasabah seperti nasabah tidak amanah atau nasabah menyalahgunakan dana 
pembiayaan untuk tujuan di luar kesepakatan bersama bank, faktor internal 
bank seperti kurang cermatnya bank dalam menilai kemampuan membayar 
nasabah atau kurangnya pengawasan bank. Hal ini dapat terlihat pada piutang 
pembiayaan yang diterima Bank Muamalat Indonesia berikut ini : 
Tabel 4.10 
Piutang Pembiayaan Murabahah Bank Muamalat Indonesia  
Per Desember 2013-2018 (Dalam Juta Rupiah) 
Jenis  
Piutang 
2013 2014 2015 2016 2017 2018 
Piutang 
Murabahah 
39.815 46.237 24.359.869 23.314.382 27.016.195 23.299.767 
Sumber : Bank Muamalat Indonesia 
 Berdasarkan data pada tabel 4.10 diatas terlihat bahwa adanya 
peningkatan piutang pembiayaan murabahah yang mengalami peningkatan 
yang signifikan pada tahun 2014 dengan nilai sebesar Rp46.237.000.000,- dan 
pada tahun 2015 dengan nilai mencapai Rp24.359.869.000.000,-. Kemudian 
mengami penurunan namun tidak terjadi secara signifikan pada tahun 2018 
dengan nilai sebesar Rp23.299.767.000.000,-. Hal ini menjadi perhatian karena 
dengan adanya piutang yang semakin naik setiap tahunya akan sangat 
mempengaruhi pendapata yang diterima dan berpengaruh terhadap 
profitabilitas yang akan diterima. 
kemudian faktor eksternal bank dan nasabah seperti terjadi krisis 
ekonomi atau perubahan regulasi berkaitan dengan sektor ekonomi, dan lain 
sebagainya. Dengan demikian, anggapan Bank Muamalat Indonesia bahwa 
dengan melakukan peningkatan pembiayaan murabahah dapat meningkatkan 
profitabilitas melalui keuntungannya yang berbasis flat, tidak terbukti dalam 
penelitian ini. 
Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Muslim, Dr. 
Muhammad Arfan, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah 
Terhadap Profitabilitas”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan 
murabahah dan musyarakah berpengaruh positif dan signifkan terhadap 
profitablilitas BPRS  di Indonesia periode 2010-2014. 
  
 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini dengan judul “Pengaruh 
Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah, Pembiayaan Sewa/Ijarah, 
Dan Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat 
Indonesia (Periode 2012-2018)” adalah sebagai berikut : 
1. Variabel Pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh positif terhadap 
variabel Y (Profitabilitas) Bank Muamalat Indonesia tahun 2012-2018, 
dimana nilai probability lebih besar dari a (0,610>0,05). Pembiayaan 
mudharabah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dikarenakan 
implikasi memungkinkan sikap oportunistik dikalangan manajemen 
perusahaan 
2. Variabel Pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh positif terhadap 
variabel Y (Profitabilitas) Bank Muamalat Indonesia tahun 2012-2018. 
Dimana nilai probability lebih besar dari a (0,989 > 0,05). Pembiayaan 
musyarakah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dikarenakan pihak 
bank ikut menanggung kerugian yang dialami. 
3. Variabel Pembiayaan Sewa/Ijarah tidak berpengaruh positif terhadap 
variabel Y (Profitabilitas) Bank Muamalat Indonesia tahun 2012-2018. 
Dimana nilai probability lebih besar dari a (0,348 > 0,05). Pembiayaan 
 sewa/ijarah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dikarenakan adanya 
biaya tambahan untuk biaya penyusutan barang. 
4. Variabel Pembiayaan Murabahah tidak berpengaruh positif terhadap 
variabel Y (Profitabilitas) Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-2018. 
Dimana nilai probability lebih besar dari a (0,898 > 0,05). Pembiayaan 
murabahah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dikarenakan 
ketidakmampuan nasabah dalam menyelesaikan akad. 
B. Saran 
1. Berdasarkan Hasil Penelitian 
a. Pembiayaan Mudharabah : Bank Muamalat Indonesia harus lebih 
memperhatikan sikap opurtunistik dikalangan manajemen perusahaan 
agar tidak melakukan berbagai tindakan yang dapat mempengaruhi 
pembiayaan mudharabah yang disalurkan sehingga tidak 
mempengaruhi profitabilitas yang akan di dapatkan. 
b. Pembiayaan Musyarakah : Bank Muamalat Indonesia harus lebih 
waspada dan melakukan pengawasan ekstra terhadap pembiayaan yang 
disalurkan sehingga tidak mendorong kegiatan investasi yang beresiko. 
c. Pembiayaan Sewa/Ijarah : Bank Muamalat Indonesia diharapkan dapat 
menjaga kelangsungan barang yang disewakan dengan baik dan 
melakukan perjanjian yang sesuai dengan nasabah apabila terjadi 
kerusakan barang yang disewakan sehingga pihak bank tidak harus 
mengeluarkan biaya tambahan untuk memperbaiki barang yang rusak 
tersebut. 
 d. Pembiayaan Murabahah : Bank Muamalat Indonesia di harapkan lebih 
cermat terhadap menilai kemampuan membayar nasabah dan lebih 
mempertimbangkan kondisi perekonomian yang ada sebelum 
melakukan pembiayaan murabahah yang akan dilakukan. 
2. Implikasi Hasil Penelitian 
a. Bagi Bank Muamalat Indonesia 
Perbankan syariah sebagai salah satu pilar pendukung 
perekonomian Indonesia selain perbankan konvensional. Peran 
tersebut dapat dilakukan dengan baik jika industri perbankan syariah 
memiliki volume usaha yang cukup ekonomis dalam menggerakan 
sistem perekonomian Indonesia. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat 
untuk mengevaluasi perkembangan sistem perbankan syariah agar 
dapat meningkatkan pembiayaan khususnya pembiayaan bagi hasil dan 
ijarah. Hal yang dapat dilakukan antara lain optimalisasi modal, 
sosialisasi perbankan syariah kepada masyarakat luas. 
b. Bagi Masyarakat / Nasabah 
Penelitian ini diharapkan menjadi informasi yang akan 
menambah wawasan serta pengetahuan bagi nasabah bank syariah 
terutama terkait dengan produk pembiayaan murabahah, mudharabah, 
musyarakah dan ijarah. Sehingga, dapat dijadikan landasan dalam 
pengambilan keputusan terkait dengan melakukan pembiayaan di bank 
syariah 
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